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ABSTRAK 

 

Yelni Putri. 2025 “Partisipasi Masyarakat Dalam Majelis Taklim Sebagai 

Wadah Ukhuwahislamiyah (Studi Fenomenologi Masyarakat Desa 

Pengasi Baru)” 

Kata Kunci: Partisipasi Masyarakat, Majelis Taklim, Ukhuwah Islamiyah, 

Studi Fenomenologi, Desa Pengasi Baru. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana partisipasi masyarakat 

dalam kegiatan majelis taklim serta peranannya sebagai wadah untuk membina 

dan memperkuat ukhuwah Islamiyah di Desa Pengasi Baru. Fenomena sosial yang 

terjadi di desa ini menunjukkan masih lemahnya hubungan persaudaraan antar 

masyarakat, terutama akibat kesibukan, egoisme, dan kurangnya kesadaran akan 

pentingnya ukhuwah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi fenomenologi untuk menggali pengalaman dan pandangan 

masyarakat secara mendalam. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap anggota majelis taklim. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kehadiran majelis taklim berkontribusi besar 

dalam meningkatkan pemahaman agama, mempererat silaturahmi, dan 

membentuk komunitas yang solid di kalangan masyarakat, khususnya ibu-ibu 

rumah tangga. Majelis taklim menjadi ruang dialog, pembelajaran, dan aktivitas 

sosial yang memperkuat nilai-nilai keislaman dan kebersamaan. Namun, 

tantangan seperti kurangnya partisipasi aktif dari seluruh elemen masyarakat, 

pengaruh individualisme, dan kesibukan harian masih menjadi kendala. Dengan 

dukungan dari tokoh agama dan lembaga adat, majelis taklim berpotensi menjadi 

sarana strategis dalam mewujudkan ukhuwah Islamiyah secara lebih menyeluruh. 
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ABSTRACT 

 

Yelni Putri. 2025. "Community Participation in Majelis Taklim as a Medium for 

Islamic Brotherhood (A Phenomenological Study of the Pengasi 

Baru Village Community)" 

Keywords: Community Participation, Majelis Taklim, Islamic Brotherhood, 

Phenomenological Study, Pengasi Baru Village. 

This study aims to examine how community members participate in majelis taklim 

activities and its role as a medium for fostering and strengthening Islamic 

brotherhood (ukhuwah Islamiyah) in Pengasi Baru Village. The social phenomena 

in the village reveal a weakening of communal ties, mainly due to busyness, 

individualism, and a lack of awareness of the importance of ukhuwah. This 

research employs a qualitative approach using a phenomenological method to 

explore the experiences and perspectives of the local community in depth. Data 

collection techniques included interviews, observations, and documentation 

involving members of the majelis taklim. The results indicate that majelis taklim 

significantly contributes to enhancing religious understanding, strengthening 

social bonds, and forming a solid community, particularly among housewives. It 

serves as a space for dialogue, learning, and social activities that reinforce 

Islamic values and togetherness. However, challenges such as low active 

participation from all community elements, the influence of individualism, and 

busy daily routines still hinder progress. With the support of religious leaders and 

traditional institutions, majelis taklim has strong potential to become a strategic 

medium for achieving broader Islamic brotherhood within the community. 
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maka ia akan menelan hinanya kebodohan sepanjang hidupnya..‖ ―....Orang lain 

ga akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka ingin tahu hanya 

bagian success stories. Berjuanglah untk diri sendiri walaupun gak ada yang tepuk 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

  Ukhuwah berarti cinta persaudaraan dan mengacu pada perasaan empati 

dan kasih sayang antara dua orang atau lebih. Semua pihak berada dalam 

keadaan dan emosi yang sama, suka dan duka sama. Hubungan emosional ini 

mengarah pada sikap saling membantu ketika satu sama lain mengalami 

kesulitan, dan sikap berbagi kegembiraan ketika salah satu bahagia 

Persaudaraan sesama umat Islam artinya umat Islam menghargai relativitas 

satu sama lain sebagai sifat dasar kemanusiaan, seperti saling menghormati, 

saling membantu, dan berbeda pendapat tidak menjadi penghalang (Iryani & 

Tersta, 2019). 

     Islam telah meletakan landasan positif untuk memperkuat ikatan cinta dan 

memperdalam semangat persaudaraan, hal ini menunjukkan bahwa ruang 

lingkup ukhuwah Islamiyah pentingnya untuk memperkuat persaudaraan, 

nilai-nilai ini bahkan menjadi dasar terbentuknya warga Islam pertama di 

madinah yang dipimpin Rasulullah SAW, di mana para Muhajirin dan Anshar 

dipersaudarakan pada ikatan keimanan tanpa memandang status sosial juga 

latar belakang mereka. 

 Sebagaimana dipahami, persaudaraan dan persatuan sebenarnya tidak lain 

adalah buah dari kebajikan moral, sedangkan perselisihan adalah hasil dari 

kebijakan akhlak, namun jika diperhatikan kondisi ukhuwah Islamiyah saat 



 

  

ini, tampaknya semakin hari semakin terkikis oleh pengaruh perkembangan 

zaman (Suriati, 2017). 

Ada 3 macam ukhuwah yang seharusnya dijalin dalam kehidupan manusia 

yaitu: Pertama, ukhuwah wathaniyah adalah kebangsaan tanpa membedakan 

kepercayaan, suku, ras, rona kulit, norma istiadat, budaya, dan aspek-aspek 

kekhususan lainnya. Kedua, ukhuwah insaniyah adalah persaudaraan yang 

berlaku universal bagi semua orang, tanpa membedakan agama, suku, ras, dan 

lain-lain, serta aspek-aspek tertentu lainnya persaudaraan yang dipersatukan 

oleh semangat kemanusiaan. Ketiga, ukhuwah Islamiah adalah persaudaraan 

yang terjalin antar umat Islam yang sama atau persaudaraan yang terikat oleh 

akidah dan keyakinan tanpa membeda-bedakan golongan jika semua orang 

mempunyai keyakinan yang sama (Iryani & Tersta, 2019). 

 Dalam hal ini ukhuwah Islamiyah merupakan sesuatu yang indah 

diucapkan tetapi sulit dilaksanakan, untuk mewujudkan ukhuwah Islamiyah 

agar melekat, maka perlu upaya yang harus dilakukan untuk 

merealisasikannya, faktor lingkungan sosial, kesibukan pekerjaan, dan 

perbedaan pandangan keagamaan seringkali kali menjadi hambatan tersendiri 

dalam merealisasikan nilai-nilai ukhuwah secara menyeluruh. 

Pertama, taaruf (saling mengenal), kedua tafamum (saling memahami), 

ketiga taawun (saling menolong) dan keempat tafakul (saling memberi 

jaminan), ukhuwah Islamiyah dapat dilaksanakan dengan cara yaitu 

meninggalkan semua hal-hal yang menghadirkan perpecahan dalam 

kehidupan seperti saling mencela, saling menggunjing, ghibah, pertengkaran, 



 

  

dan segala hal yang menjurus pada hal tesebut serta merealisasikan taaruf, 

tafahum, taawun dan tafakul dengan sesama muslim, kemudian tingkatkan 

kesholehan dan ketaatan kepada Allah SWT (Rafiqah, 2020). 

   Metode dakwah (ushlub al-Dakwah) adalah suatu cara dalam melakukan 

dakwah agar tujuan dakwah tercapai secara efektif dan efisien. Dengan kata 

lain, segala upaya untuk memelihara syariat Islam ditujukan untuk mencapai 

tujuan dakwah yang telah ditetapkan, yaitu menciptakan kondisi kehidupan 

mad‘u yang aman dan sejahtera (bahagia) baik di dalam Islam maupun 

setelah kematian (Maullasari, 2018). Menurut ‗Abd al- Karim Zaidan metode 

dakwah adalah ilmu yang terkait dengan cara melangsungkan penyampaian 

pesan dakwah dan mengatasi kendala- kendalanya (Nofiaturrahmah et al., 

2017). 

  Dakwah merupakan upaya mengubah sikap seseorang dari sikap nonislam 

menjadi sikap Islami yang mencintai ajaran Islam. Dakwah dilakukan 

dengan lemah lemah lembut agar mereka senang dan siap menerima pesan 

dakwah dan mengikuti jalannya. Jika melakukan sebaliknya, disampaikan 

dengan kasar, kemungkinan besar mad‘u akan manjauh, hal ini juga dicontoh 

kan Rasulullah dalam berbagai peristiwa, sehingga orang yang awalnya 

memusuhi beliau mcxenjadi pengikut setianya (Machmud, 2014). 

  Kehadiran majelis taklim menjadi lembaga pendidikan informal yg 

berada pada tengah-tengah warga memiliki peranan yang sangat krusial bagi 

masyarakat. majelis taklim memberikan peran yang sangat berarti bagi rakyat 



 

  

dalam urusan keagamaan juga membantu masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhan rohani serta menaikkan ukhuwah (Munawaroh & Zaman, 2020).  

 Majelis taklim merupakan tempat pangajaran atau pendidikan agama 

Islam yang paling fleksibal dan tidak terikat oleh waktu, majelis taklim 

bersifat terbuka terhadap segala usia, lapisan atau strata sosial, dan jenis 

kelamin, waktu penyelenggaraannya pun tidak terikat, bisa pagi, siang, sore, 

atau malam, tempat pengajarannya pun bisa di lakukan di rumah, masjid, 

musholla, gedung, aula halaman, dan sebagainya. Selain itu, penting juga 

untuk memperhatikan bahwa keberadaan majelis taklim tidak hanya sekadar 

sebagai tempat belajar agama, tetapi juga merupakan media transformasi 

sosial yang efektif di masyarakat.  

 Dalam masyarakat yang mulai terpengaruh oleh arus globalisasi dan 

modernisasi, yang cenderung mengedepankan kepentingan individual, majelis 

taklim hadir sebagai ruang bersama yang mampu merekatkan kembali nilai-

nilai sosial keislaman seperti toleransi, kepedulian, dan kebersamaan. Oleh 

karena itu, partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan majelis taklim bukan 

hanya mencerminkan keinginan untuk memperdalam ilmu agama, tetapi juga 

memperlihatkan semangat kolektif untuk membina lingkungan yang harmonis 

dan berlandaskan nilai-nilai ukhuwah. 

Tidak hanya sebagai lembaga pendidikan nonformal, majelis taklim juga 

berperan dalam membangun moralitas dan etika sosial masyarakat. Aktivitas 

rutin yang dijalankan secara konsisten menjadi bagian dari proses pembinaan 

karakter yang menekankan pentingnya saling tolong-menolong, menghormati 



 

  

sesama, serta membangun solidaritas antar warga. Oleh karena itu, studi ini 

penting untuk menggali lebih dalam bagaimana peran nyata majelis taklim di 

Desa Pengasi Baru dalam menumbuhkan dan menjaga ukhuwah Islamiyah 

yang belakangan ini cenderung memudar akibat berbagai faktor sosial dan 

ekonomi. 

 Secara historis, didirikan majelis taklim sudah lama dalam masyarakat 

didasari berdasarkan kesadaran kolektif umat Islam tentang betapa 

pentingnya menuntut ilmu agama dalam kehidupan sehari hari yang 

dilakukan secara teratur dan sistematik. Di sini letaknya fungsi dari majelis 

taklim dalam berhimpunya jamaah untuk melakukan aktivitas yang beraneka 

ragam. Di sisi lain dengan berkumpulnya para jamaah tentunya akan 

memberikan hubungan psikologis antara satu jamaah dengan jamaah yang 

lain, melalui hubungan psikologis inilah terjalin ukhuwah Islamiyah dari para 

jamaah. 

 Berdasarkan observasi dan wawancara awal ditemukan berbagai macam 

fenomena tentang praktek ukhuwah Islamiyah yang belum korelasi dan belum 

memiliki signifiasi dari maksud ukhuwah Islamiyah,dikarenakan masyarakat 

desa Pengasi Baru berasal dari suku yang oleh sebab itu sulit untuk 

menerapkam kesamaan dalam bermasyarakat, berdasarkan hal tersebut 

peneliti melakukan wawancara awal bersama ibuk Yuliana selaku ketua 

majelis taklim desa Pengasi Baru berpendapat bahwa 

Menurut ibu Yuliana ―Sebelumnya masyarakat desa Pengasi Baru 

mengalami beberapa fenomena yang tergambarkan yaitu sebagian 

ibu-ibu permah mengikuti pengajian tetapi belum menerapkan 

ajarannya kemudian Sebagian ibu-ibu ada yang belum 



 

  

mengetahui arti pentingnya persaudaraan, mereka lebih cendrung 

individualisme dengan kehidupan masing-masing serta ukhuwah 

yang rendah, dikarenakan kesibukan masing masing dan sikap 

egois sehingga belum ada ukhuwah yang terjalin, padahal sudah 

ditegaskan oleh Allah bahwa menjaga hubungan persaudaraan 

sangat lah penting‖ (Yulia, 02-10-2024). 

 

         Padahal ukhuwah didalam Islam merukan hal yang sangat penting seperti 

yang di tegaskan dalam firmannya dalam surah dibawah ini: 

ََلعََلَّكُمَْتسُْحَمُىْنََاوَِّمَاَ    ࣖ الْمُؤْمِىىُْنََاخِْىَةٌَفاَصَْلحُِىْاَبيَْهََاخََىَيْكُمَْوَاتَّقىُاَاّللّه

“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah 

antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah 

agar kamu mendapat rahmat” (QS. Al- Hujurat 49: Ayat 10). 

 

    Berdasarkan ayat tersebut, mendorong umat Islam untuk selalu menjaga 

perdamaian, menghormati hubungan persaudaraan, dan mengutamakan kebajikan 

serta kerukunan dalam masyarakat, berdasarkan ayat tersebut juga tampak jelas 

adanya penegasan Allah SWT tentang persaudaraan di antara sesama mukmin, 

namun realita yang dihadapi sekarang banyak perpecahan terjadi karena hal hal 

kecil yang diblow-up, berselisih tentang perbedaan kecil yang dihadapi, sehingga 

perbedaan pandangan diantara sesama muslim membuat tidak saling menjaga 

ukhuwah Islamiyah. 

   Oleh karena hal tersebut dengan adanya kegiatan majelis taklim di desa 

Pengasi Baru yang bertujuan untuk menambah kehidupan beragama membentuk 

akhlak dan moral yang baik, sebagai sarana pembinaan masyarakat dan 

mewujudkan ukhuwah Islamiyah antar masyarakat desa Pengasi Baru, namun 

banyak hal yang melatarbelakangi kurangnya ukhuwah Islamiyah masyarakat 



 

  

desa Pengasi Baru tidak terjalin dengan baik seperti kesibukan, strata sosial, 

pendidikan, agama, media sosial dan faktor ekonomi. 

         Berdasarkan dari latarbelakang di atas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan judul ―Partisipasi Masyarakat dalam Majelis 

Taklim Sebagai Wadah Penguatan ukhuwah Islamiyah desa Pengasi Baru 

B. Rumusan Masalah  

  Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka penulis  

merumuskan permasalahan yaitu:  

1. Bagaimana kondisi ukhuwah Islamiyah desa Pengasi Baru ? 

2. Bagaimana aktifitas masyarakat desa Pengasi baru dalam meningkatkan          

ukhuwah Islamiyah ? 

3. Apa hambatan dan solusi dalam ukhuwah Islamiyah ? 

    Rumusan tersebut penting menjadi dasar untuk menggali secara sistematis 

bagaimana partisipasi masyarakat dapat menghasilkan wadah yang 

mendukung tumbuhnya semangat persaudaraan Islam. 

C. Batasan Masalah  

      Penulis memberi batasan tentang judul yang diteliti untuk mendapat 

penjelasan yang lebih mendalam sehingga diperoleh hasil yang lebih terarah 

dan mendalam. Oleh karena itu, batasannya sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya membahas tentang bentuk partisipasi masyarakat 

dalam kegiatan majelis taklim desa Pengasi Baru 



 

  

2. Fokus utama penelitian ini adalah ukhuwah Islamiyah dan melihat 

bagaimana majelis taklim berperan sebagai wadah dalam membentuk 

ukhuwah Islamiyah dikalangan masyarakat 

3. Penelitian ini dibatasi pada faktor faktor yang mempengaruhi terjalin dan 

terhambatnya ukhwah Islamiyah serta cara masyarakat dalam menyikapi 

hal tersebut melalui kegiatan majelis taklim. 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

        Tujuan dan manfaat dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pegalaman masyarakat desa Pengasi Baru dalam 

kegiatan kegitan majelis taklim sebagai wadah ukhuwah Islamiyah 

2. Untuk mengetahui majelis taklim berperan dalam memperkuat ukhuwah 

Islamiyah dikalangan masyarakat desa pengasi baru 

3. Untuk mengetahui dampak dari partisipasi masyarakat dalam majelis 

taklim terhadap kehidupan ukhwah islamiyah di desa  Pengasi Baru. 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:  

1. Penelitian ini diharapkan kedepannya dapat bermanfaat bagi penulis yang 

ingin mengkaji tentang partisiapasi masyarakat dalam majelis taklim 

sebagai wadah ukhuwah Islamiyah 

2. Sebagai bahan perbandingan atau referensi yang nantinya akan mneliti 

masalah yang sama di masa yang akan datang mengenai partisipasi 

masyarakat dalam majelis taklim sebagai wadah ukhuwah Islamiyah 

Adapun kegunaan penelitian ini yaitu: 



 

  

1. Secara teortis untuk meningkatkan pemahaman tentang majelis taklim, 

Penelitian ini mampu membantu memahami peran majelis taklim sebagai 

sarana penguatan ukhuwah Islamiyah di masyarakat. Hal ini penting untuk 

menggali lebih dalam tentang bagaimana majelis taklim berkontribusi 

pada kehidupan sosial dan spriritual masyarakat. 

2. Secara praktis yaitu mampu mendorong pengembangan sosial yang 

harmonis, dengan meningkatnya partisipasi dalam majelis taklim 

masyarakat dapat membangun hubungan yang lebih kuat dan harmonis 

antar sesama. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
A. Kerangka Teori 

1. Partisipasi Masyarakat  

  Kata Partisipasi berasal dari bahasa Inggris participation, yang 

berarti pengambilan bagian atau keikutsertaan, Istilah participation sendiri 

berasal dari kata participate yang berarti melibatkan diri. Dengan 

demikian, partisipasi dapat dipahami sebagai tindakan turut serta atau 

berperan dalam suatu kegiatan. Dalam kamus bahasa Indonesia (1996:56) 

definisi partisipasi adalah: "Hal yang berkenaan dengan turut serta dalam 

suatu kegiatan atau berperan serta dalam suatu kegiatan Jadi, dapat 

diartikan bahwa partisipasi adalah suatu bentuk kerjasama yang diberikan 

apabila suatu pihak sedang melakukan suatu kegiatan" (Kusmanto, 2014).  

Isbandi mengatakan bahwa partisipasi merupakan keikutsertaan 

masyarakat dalam sebuah proses identifikasian sebuah masalah dan 

potensi yang ada di masyarakat, bisa juga diartikan sebagai pemilihan dan 

pengambilan sebuah keputusan tentang alternatif solusi untuk mencari 

jalan penyelesaian masalah serta mengevaluasi perubahan yang terjadi. 

Fahrudin menjelaskan bahwa partisipasi masyarakat dalam mengambil 

sebuah keputusan dapat dibedakan berdasarkan sifatnya seperti konsultif 

dan kemitraan (Nofra & Arki, 2022). 

  Partisipasi, dalam konteks ini, merujuk pada keterlibatan dan 

kontribusi yang dilakukan melalui uang, barang, jasa, atau aktivitas oleh 

individu atau kelompok. Ini mencakup keikutsertaan secara aktif dalam 



 

  

pembangunan dengan memanfaatkan pikiran, tenaga, keahlian, dan fasilitas 

yang dimiliki, dalam praktiknya, bentuk partisipasi ini bisa berupa 

kehadiran rutin pada pengajian, donasi materil untuk aktivitas keagamaan, 

sampai keterlibatan pada pengelolaan aktivitas sosial keagamaan. 

   Menurut Linton, masyarakat adalah sekelompok manusia yang telah 

cukup lama hidup dan bekerja sama sehingga dapat terbentuk organisasi 

yang mengatur setiap individu dalam masyarakat tersebut dan membuat 

setiap individu dalam masyarakat dapat mengatur diri sendiri dan berfikir 

tentang dirinya sebagai suatu kesatuan sosial dengan batasan tertentu 

(Margayaningsih, 2020). 

 Masyarakat yg dimaksud pada penelitian ini yaitu individu yang ikut 

dalam pada sebuah pengajian atau yang disebutkan sebagai jamaah yang 

berkumpul untuk mendengarkan kajian yg memiliki tujuan buat 

memperdalam ilmu agama, mem-perkuat iman, dan memperat silaturahmi 

antar sesama muslim. 

  Ada 3 macam partisipasi masyarakat menurut Slamet (2003) 

menyatakan bahwa, partisipasi Valderama dalam Arsito mencatat ada tiga 

tradisi konsep partisipasi terutama bila dikaitkan dengan masyarakat yaitu : 

a. Partisipasi sosial yaitu keterlibatan masyarakat dalam kegiatan sosial 

atau kemasyarakatan seperti gotong royong, kerja bakti, dan kegiatan 

sukarela. Partisipasi ini difokuskan pada upaya untuk mempengaruhi 

dan membangun solidaritas antar masyarakat. 



 

  

b. Partisipasi politik yaitu yamg berkaitan dengan kegiatan politik seperti 

pemilu, musyawarah, untuk rasa, atau penyampaian aspirasi kepada 

pemerintah. Partisipasi ini penting agar masyarakat dapat menyuarakan 

kepentingan mereka dalam proses pengambilan Keputusan. 

c. Partisipasi warga yaitu menekankan keterlibatan langsung individu 

dalam pengambilan keputusan di lembaga dan proses pemerintahan. 

konsep ini mengalihkan perhatian dari sekadar perhatian terhadap 

kelompok yang membutuhkan, menjadi kepedulian terhadap berbagai 

bentuk partisipasi warga dalam pembuatan kebijakan dan keputusan 

yang mempengaruhi kehidupan mereka. berbeda dengan partisipasi 

sosial, partisipasi warga lebih berfokus pada penentuan kebijakan 

publik. Dalam konteks pembangunan partisipasi warga mengubah 

masyarakat dari objek menjadi subjek yang aktif. 

Ketiga bentuk partisipasi ini saling melengkapi dan membantu dalam   

kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh (Sinjai & Hermansyahsj, 2019). 

2. Ukhuwah 

 a. Pengertian Ukhuwah    

    Ukhuwah berarti persaudaraan, dari dari akar istilah yg intinya berarti 

saling memperhatikan. ukhuwah fillah, atau persaudaraan antar sesama 

muslim, artinya model interaksi insan yg prinsip- prinsipnya telah ditetapkan 

dalam Al-Qur'an dan Hadis, yaitu wujud persaudaraan yg 

terjalin karena Allah SWT (Anshori, 2016).  



 

  

 Secara umum, ukhuwah Islamiyah adalah istilah khusus dalam Islam 

yang merujuk pada persaudaran antar umat muslim. M Quraish shihab (2001) 

―menjelaskan bahwa dalam bahasa arab kata ukhuwah berasal dari akha yang 

juga melahirkan kata kata seperti al-akh dan akhu, dengan makna dasar 

memberi perhatian, yang kemudian berkembang menjadi sahabat atau teman 

dalam konteks Bahasa Indonesia, ukhuwah bisa berarti saudara sekandung, 

tetapi juga mencangkup hubungan yang lebih luas antara sesama mausia serta 

kekerabatan yang akrab‖. 

 Secara terminologis, Abdillah Nashih Ulwan (2016) dalam bukunya 

Pendidikan Anak Menurut Islam ―menyatakan bahwa ukhuwah Islamiyah 

adalah ikatan akidah yang menyatukan hati seluruh seluruh umat Islam, 

meskipun mereka berasal dari latar belakang yang berbeda, baik dari segi 

wilayah, Bahasa, maupun bangsa ini menciptakan keterikatan kuat antara 

individu umat Islam, membentuk komunitas yang kokoh‖ (Khalid & Ritonga, 

2022). 

 Persaudaraan muslim merupakan tiang tiang dalam bermasyarakat Islam 

sebagai pelekat tiang tiang dalam sosial Islam lainnya, ibaratkan suatu 

bangunan rumah kemerdekaan adalah pondasi Sedangkan egaliter sebagai 

tiangnya maka persaudaraan muslim sebagai balok balok perekat dan 

pengikat tiang utama utama sebagai tiang yang berfungsi sebagai penentu 

model bangunan rumah, sedangkan unsur persatuan rumah adalah tembok 

dan dinding yang memperkokoh bangunan rumah Sedangkan musyawarah 

sebagai pintu dan jendela sebagai ventilasi yang mengatur keluar masuk 



 

  

udara, dengan menyatunya unsur unsur tersebut, akan membentuk suatu 

bangunan rumah yang utuh, kokoh dan ideal itulah tamsil ukhuwah Islamiyah 

sebagaimana hadis Rasulullah dibawah ini : 

َبعَْضُهَُبعَْضَ   الْمُؤْمِهَُللِْمُؤْمِهَِكَالْبىُْياَنَِيشَُدُّ

“Orang mukmin dengan orang mukmin yang lain seperti sebuah bangunan, 

sebagian menguatkan sebagian yang lain” (Shahih Muslim No.4684).  

 

          Ukhuwah Islamiyah mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

agama Islam, karena akan membentuk kesatuan masyarakat yang Islami, 

maka di dalam Islam menjaga persaudaraan sangat penting diperhatikan 

 Menurut Imam Hassan al-Banna, ukhuwah islamiyah diartikan sebagai 

keadaan mengikatnya hati-hati dan jiwa-jiwa dengan ikatan aqidah. Ikatan 

inilah yang mendefinisikan ukhuwah sebagai persaudaraan keimanan 

(Prihatini et al., 2023). 

 Berdasarkan hal tadi ukhuwah Islamiyah merupakan korelasi yg 

dijalankan menggunakan rasa cinta dan didasari oleh kepercayaan dalam 

persaudaraan serta persahabatan serta jua memiliki makna yang sangat besar 

yaitu persaudaraan antar sesama muslim, persaudaraan yang bersifat Islam 

atau persaudaraan secara Islam. Selain itu bagi umat Islam, ukhuwah 

Islamiyah adalah hal yg bersifat otomatis, yang berarti bahwa hubungan ini 

akan terjalin secara alami pada interaksi sehari-hari antara sesama Muslim 

(Harahap, 2019). 

b.   Dasar Dasar Ukhuwah Islamiyah  

         Persaudaraan Islam adalah hubungan persaudaraan yang terjalin di antara 

umat Islam, yang didasarkan pada keyakinan atau akidah yang sama. 



 

  

Persaudaraan ini mencangkup semua umat Islam tanpa memandang 

perbedaan kelompok atau golongan. Dasar dasar ukhuwah dijelaskan dalam 

Alquran adalah sebagai berikut: 

ََلعََلَّكُمَْتسُْحَمُىْنََاوَِّمَاَالْمُؤْمِىىُْنََاخِْىََ  َࣖةٌَفاَصَْلحُِىْاَبيَْهََاخََىَيْكُمَْوَاتَّقىُاَاّللّه

َ
“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu 

damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah 

kepada Allah agar kamu mendapat rahmat” (Q.S Al-hujurat ayat: 49/10). 

 

َكُىْتمَُْ َاذِْ َعَليَْكُمْ ِ
قىُْاَوَۖاذْكُسُوْاَوعِْمَتََاّللّه لَاَتفَسََّ اَوَّ َجَْمِيْع  ِ

وَاعْتصَِمُىْاَبحَِبْلَِاّللّه

هََ ىَشَفاََحُفْسَةٍَمِّ َاخِْىَاو اَۚوَكُىْتمَُْعَله ٖٓ َفاَلََّفََبيَْهََقلُىُْبكُِمَْفاَصَْبحَْتمَُْبىِعِْمَتهِ  اعَْدَاۤء 

َلعََلَّكُمَْتهَْتدَُوْنََالىَّازَِفاَوَْقرَََ تِه  يه َُلكَُمَْاه
لكََِيبُيَِّهَُاّللّه ىْهاَََۗكَره  كُمَْمِّ

 
“dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah 

kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, 

maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat 

Allah, orang-orang yang bersaudara dan kamu telah berada di tepi 

jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. 

Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu 

mendapat petunjuk” (Q,S Ali Imran 3/103). 

 

  Kedua surah tersebut merupakan dasar ukhuwah Islamiyah di dalam 

Alquran. Kedua surah tersebut mengatakan bahwa semua orang mukmin 

adalah saudara.  

 Konsep ukhuwah Islamiyah bukan sekadar teori normatif yg tercantum 

pada buku kudus dan hadis, namun dia merupakan nilai hayati yg harus 

dihidupkan pada setiap hubungan sosial. waktu prinsip-prinsip ukhuwah 

diterapkan secara konsisten, mirip saling menasihati, membantu pada 

kebaikan, dan mendoakan satu sama lain, maka terciptalah kehidupan 

masyarakat yg tidak hanya harmonis namun juga penuh keberkahan. oleh 



 

  

karena itu, menjaga ukhuwah ialah bentuk ibadah sosial yang sangat 

ditekankan pada Islam. 

c.    Keutamaan Ukhuwah Islamiyah  

 Ada beberapa keutamaan yang terjalin ukhuwah Islamiyah yang terjalin 

antar umat islam adalah : 

1) Ukhuwah menciptakan wihdah (persatuan)sebagai contoh bisa kita lihat 

pada kisah heroik perjuangan para pahlawan bangsa yg bisa dijadikan 

landasan betapa ukhuwah benar-benar bisa mempersatukan para pejuang 

di ketika itu. tidak terdapat rasa sungkan buat berjuang bersama, tidak 

terlihat lagi disparitas suku, ras dan golongan, yg ada hanyalah keinginan 

beserta buat merdeka dan kemerdekaan hanya mampu dicapai 

menggunakan persatuan 

2) Ukhuwah menciptakan quwwah (kekuatan) ebagai contoh bisa kita lihat 

pada kisah heroik perjuangan para pahlawan bangsa yg bisa dijadikan 

landasan betapa ukhuwah benar-benar bisa mempersatukan para pejuang 

di ketika itu. tidak terdapat rasa sungkan buat berjuang bersama, tidak 

terlihat lagi disparitas suku, ras dan golongan, yg ada hanyalah keinginan 

beserta buat merdeka dan kemerdekaan hanya mampu dicapai 

menggunakan persatuan. 

3) Ukhuwah menciptakan mahabbah (cinta dan kasih sayang)Sebuah 

kerelaan yg lahir asal rasa ukhuwah yang sudah terpatri menggunakan baik 

pada akhirnya memunculkan rasa kasih sayang antar sesama saudara 

seiman. yang dulunya belum kenal sama sekali tetapi selesainya pada 



 

  

persaudarakan semuanya dirasakan beserta. Inilah puncak tertinggi dari 

ukhuwah yang terjalin antar sesama umat Islam. ukhuwah juga bukanlah 

sekedar persaudaraan yang kokoh, utuh, solid serta menciptakan kasih 

sayang sesame (Hrp, 2024) 

d.     Cara menjaga dan meningkatkan Ukhuwah Islamiyah  

Agama Islam mengajarkan untuk menjaga dan merawat ukhuwah 

Islamiyah untuk kemaslahatan, keharmonisan, dan kedamaian umat manusia 

oleh karena itu dianjurkan untuk menjaga ukhuwah Islamiyah. ukhuwah tidak 

lahir begitu saja, lahirnya ukhuwah Islamiyah disebabkan adanya suatu faktor 

penunjang, yaitu faktor persamaan. Misalnya, persamaan keturunan, suku, 

bangsa, ideologi, keyakinan (agama) dan sebagainya 

  Di dalam al-quran diperintahkan untuk menjaga ukhuwah Islamiyah 

salah satunya dalam surah Al-Hijr ayat 47 berikut ini: 

بلِيِْهََوَوزََعْىاََ تقَه ىَسُسُزٍَمُّ َاخِْىَاو اَعَله هَْغِلٍّ  مَاَفيَِْصُدُوْزِهِمَْمِّ
“Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang ada dalam hati mereka, 

mereka merasa bersaudara, duduk berhadap-hadapan di atas dipan-

dipan” 

 

     Ayat tersebut mengingatkan agar umat Islam tetap memelihara 

ukhuwah karena hanya dengan memelihara ukhuwah inilah umat Islam akan 

mampu membangun kekuatan yang utuh dan kukuh dan dengan memelihara 

kebersamaan, potensi kelebihan setiap individu itu dapat dijadikan sebagai 

media untuk saling melengkapi sekaligus menutupi kekurangan masing-

masing. Seseorang yang marah terhadap kesalahan orang lain, kecuali orang 

lain itu secara berulang-ulang dan sengaja membuat kesalahan, merupakan 

orang yang sombong, seakan-akan dirinya tidak pernah salah. Oleh karena 



 

  

itu, Islam mengajarkan apabila ada seorang muslim bermarahan kepada 

sesamanya, tidak boleh lebih dari tiga hari. Persaudaraan di dalam agama 

Islam itu diisyaratkan sebagai sosok jasad yang utuh, yang apabila salah satu 

dari anggota badan itu sakit maka anggota lain pun turut sakit (Maulidah, 

2022). 

      Ini menunjukan pentingnya unsur solidaritas dan kepedulian dalam 

upaya merakit bangunan ukhuwah menurut pandangan Islam. Sebab Islam 

menempatkan setiap individu dalam posisi yang sama, yang masing-masing 

memiliki kelebihan serta segala kekurangan. Sehingga untuk menciptakan 

wujud yang utuh, diperlukan kebersamaan untuk dapat saling melengkapi. 

         Persaudaraan Islam itu diisyaratkan sebagai sosok jasad yang 

utuh, yang apabila salah satu dari anggota badan itu sakit maka anggota lain 

pun turut sakit. Ini menunjukan pentingnya unsur solidaritas dan kepedulian 

dalam upaya merakit bangunan ukhuwah menurut pandangan Islam. Sebab 

Islam menempatkan setiap individu dalam posisi yang sama, yang masing-

masing memiliki kelebihan serta segala kekurangan. Sehingga untuk 

menciptakan wujud yang utuh, diperlukan kebersamaan untuk dapat saling 

melengkapi (Azahra et al., 2023). Berikut ini faktor penunjang ukhuwah 

Islamiyah: 

1) Sering mengadakan kegiatan dakwah yang membahas tentang pentingnya 

menjaga ukhuwah Islamiyah.  

2) Berusaha meningkatkan frekuensi silaturahim saling mengunjungi saling 

bertegur sapa baik dalam forum formal maupun informal. 



 

  

3) Menghimbau kepada seluruh umat muslim hendaknya untuk berupaya 

meningkatkan kualitas iman dan takwanya karena ketika kedua hal ini 

sudah tertanam dalam diri seorang muslim maka sangatlah mudah dia 

untuk melakukan kebaikan. 

4) Saling memata-matai antar sesama umat Islam (tidak saling mencari 

kesalahan sesama). 

5) Tidak saling mengumpat, yaitu membicarakan keburukan seseorangpada 

saat orang yang bersangkutan tidak ada di depannya (Khoiro et al., 2022). 

       Dalam menjalankan ukhuwah hendaknya saling menghormati sekalipun 

bukan sesama umat Islam karena dengan saling menghormati sesama 

manusia, merupakan bentuk usaha dalam perwujudan rasa persaudaraan yang 

kelak akan menghantarkan manusia kepada kehidupan yang harmonis. 

         Dari pemaparan diatas dapat dipahami bahwa menjaga dan 

meningkatkan ukhuwah islamiyah itu sangat karena tanpa adanya ukhuwah 

islamiyah yang baik pasti akan timbul perpecahan antar umat Islam, maka 

hendaknya setiap umat muslim selalu menjaga tali silaturahmi dengan 

saudara-saudaranya agar ukhuwah Islamiyah ini tetap berjalan dengan baik. 

f.     Tujuan Ukhuwah Islamiyah  

         Dalam ukhwah Islamiyah tentunya memiliki tujuan yang ingin 

dicapai,Adapun tujuan adalah : 

1) Untuk menjadikan persamaan hak   

        Persamaan hak pada arti bahwa buat keluasan persaudaraan masing- 

masing pribadi wajib meninggalkan rasa fanitisme jahiliyah yang 



 

  

meleburkan kepent-ingan-kepentingan pribadinya yang bisa memisahkan 

kebangsawanan, ke-turunan, kekayaan serta kehormatan sebagai akibatnya 

mereka berpecah-pecah berdasar-kan jenis dan warna kulit yang mana hal 

ini semua ialah pepecahan yg bisa menghasilkan manusia saling 

bertentangan, berada pada kegelapan serta kezaliman yang 

didominasi sang hawa nafsu.  

2) Untuk menciptakan persatuan dan kesatuan.  

       Persatuan dan kesatuan adalah merupakan kunci keberhasilan dalam 

setiap usaha atau kegiatan 

3) Untuk saling menghormati dan menghargai.  

       Islam adalah yang menghendaki ketentraman, kebahagiaan dan 

keselamatan. supaya seseorang hamba dapat hingga kepada ukhuwah maka 

sebenarnya beliau mengikuti dua jalan krusial yaitu pertama: iman berhukum 

dengan Al-Qur‘an di setiap persoalan serta merogoh sunnah rasul menjadi 

undang-undang kehidupan. ke kedua: membudayakan salam. 

g.    Faktor Penunjang Ukhuwah Islamiyah  

                 Faktor penunjang ukhuwah islamiyah adalah persamaan iman, 

persamaan iman antar mukmin itu menjadikan mereka bersaudara,  Keimanan 

merupakan unsur pengikat dalam upaya menumbuhkan dan membina 

ukhuwah tersebut.Sedangkan ikatan akidah ini lebih kuat daripada ikatan 

darah dan keturunan. Ikatan ini merupakan pondasi yang kuat bagi suatu 

bangunan yang dinamakan ukhuwah Islamiyah (Qibtiyah, 2023). 



 

  

   Karena persaudaraan Islam didasarkan pada tali agama dan kesamaan 

iman serta penyerahan diri kepada Allah SWT, persatuan umat Islam diikat 

dengan semangat  tolong menolong saling menghormati perasaan hak dan 

kewajiban, cinta kasih dan sebagainya. ukhuwah Islamiyah tidak memandang 

perbedaan bangsa dan keturunan, warna kulit, pangkat derajat bahkan harta 

kekayaan sekalipun (Rohana et al., 2022). 

Dari definisi diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa ukhuwah 

Islamiyah merupakan persaudaraan antar umat islam yang berlandaskan 

keimanan dan taqwa dengan tidak memandang status sosial, warna kulit dan 

lain-lain. 

h.    Hal Yang Dapat Menghancurkan Ukhuwah Islamiyah  

           Islam yang tidak komperehensif dan kaffah (menyeluruh), Sikap ta‟asub 

atau fanatisme yang berlebihan, Suka bermusuhan antar umat beragama, 

Kurangnya toleransi (tasamuh) dan rasa saling menghormati (Kusumawati et 

al., 2022). 

  ukhuwah Islamiyah merupakan salah satu bukti bahwa seorang muslim 

memiliki kekuatan iman. Akan tetapi setiap pelaksanaan ukhuwah Islamiyah 

terdapat kendala, adapun kendala tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Meninggalkan ketentuan Allah, ketika ada di antara umat Islam tidak 

berpegang teguh pada tali (ketentuan Allah), ukhuwah menjadi rusak, 

karena pihak yang satu melaksanakan ketentuan tersebut, sedangkan pihak 

lain menolak. 



 

  

2) Iri hati di antara sesama muslim, hal ini akan merusak ukhuwah karena 

dapat menyebabkan permusuhan. 

3) Tidak mau menggunakan akal, yaitu dimana manusia lebih menuruti emosi 

daripada akal, hal tersebut memungkinkan terjadi kerusakan ukhuwah 

yang sangat besar 

4) Tidak Terlalu mencintai dunia, hal tersebut dapat menyebabkan kerusakan 

pada ukhuwah yang membuat kekuatan umat menjadi lemah 

5) Tidak memperoleh rahmat Allah, orang yang mendapat rahmat dari Allah 

tentu tidak suka berselisih paham.(Amruloh, 2023). 

i.    Tantangan Dan Solusi Dalam Ukhuwah Islamiyah  

      1) Tantangan Ukhuwah Islamiyah  

       Ukhuwah Islamiyah, yang berarti persaudaraan dalam Islam, merupakan 

konsep yang sangat penting untuk mempererat hubungan antar umat muslim. 

Namun, dalam prakteknya, ada beberapa tantangan yang dapat menghalangi 

tercapainya ukhuwah Islamiyah. Berikut beberapa tantangan yang sering 

dihadapi serta solusi untuk mengatasinya: 

1) Perbedaan Pendapat dan Pemahaman Perbedaan dalam hal fiqh, politik, 

dan interpretasi ajaran Islam, sering kali menyebabkan ketegangan dan 

perpecahan di kalangan umat Muslim. Ini bisa menciptakan rasa 

ketidaknyamanan, bahkan saling menjauh. 

2) Sikap Egois dan Individu, Banyak umat Islam lebih memikirkan 

kepentingan pribadi dan kelompoknya daripada memprioritaskan 



 

  

kepentingan umat secara keseluruhan.Ini bisa menyebabkan 

ketidakpedulian terhadap masalah yang dihadapi sesama muslim,  

3) Kehidupan Dunia yang Sibuk. Dalam kehidupan modern yang serba sibuk, 

umat Islam sering kali terjebak dalam rutinitas harian yang membuat 

mereka melupakan pentingnya menjaga hubungan ukhuwah, seperti 

beribadah bersama atau saling mendukung dalam kebaikan.  

4) Konflik Sosial dan Politik. Politik dapat memecah belah umat 

Islam,terutama ketika terdapat perbedaan pandangan politik. Ini dapat 

menumbuhkan sikap saling mencurigai dan mengisolasi diri dari sesama 

Muslim. 

2)   Solusi Ukhuwah Isalmiyah  

a) Meningkatkan pemahaman dan toleransi terhadap perbedaan adalah kunci. 

Mengutamakan prinsip lailaha illallah sebagai dasar persatuan dan 

menyadari bahwa perbedaan adalah hal yang alami dalam kehidupan. 

Mengadakan dialog antar kelompok dan saling berbagi pengetahuan 

tentang berbagai sudut pandang dalam Islam dapat memperkecil jurang 

perbedaan. 

b) Meningkatkan rasa empati dan kepedulian terhadap sesama Muslim 

melalui pendidikan dan penyuluhan tentang pentingnya ukhuwah 

Islamiyah. Mengingatkan bahwa Islam mengajarkan solidaritas sosial dan 

bahwa kebaikan umat harus menjadi prioritas bersama. 

c) Mengintegrasikan ukhuwah dalam kehidupan sehari-hari, seperti dengan 

mengadakan kegiatan keagamaan bersama, saling mengingatkan untuk 



 

  

tetap menjaga hubungan dengan Allah dan sesama, serta melibatkan diri 

dalam kegiatan sosial dan dakwah. 

d) Mendorong umat Islam untuk memisahkan antara agama dan politik 

praktis, serta mengingatkan pentingnya persatuan dalam Islam. Prinsip 

―ukhuwah‖ harus dijunjung tinggi meskipun ada perbedaan pandangan 

politik (Herdianta, 2020). 

3. Majelis Taklim 

A. Pengertian Majelis Taklim  

            Majelis taklim dari segi bahasa terdiri dari dua kata yaitu majelis dan 

taklim, yang keduanya berasal dari bahasa arab yaitu majelis merupakan 

bentuk kata dari dasar jalasa yang berarti duduk, sehingga majelis dapat 

diartikan sebagai tempat duduk. Disisi lain taklim berasal dari kata allama 

yang berarti pengajaran. Dengan demikian, penggabungan kedua kata ini 

menciptakan makna tempat untuk pengajaran. Menurut Peraturan Menteri 

Agama No, 29 Tahun 2019 mengenai Majelis taklim, lembaga ini adalah 

kelompok masyarakat yang mengadakan pendidikan keagamaan Islam non 

formal sebagai alat untuk dakwah (Yumni, 2020). 

             Jika melihat arti atau pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

sebuah kegiatan yang dilaksanakan di tempat tertentu dan dihadiri oleh 

jamaah berguna memberikan pencerahan tentang nilai-nilai ajaran 

keagamaan yang dipimpin oleh seorang yang memiliki kepiawaian dengan 

tujuan mendekatkan diri kepada Allah swtt. 



 

  

        Majelis taklim merupan tempat untuk menambah ilmu pengetahuan dan 

juga sebagai wadah menjalin silaturahmi, oleh sebab itu dengan adanya 

majelis taklim bisa mendapatkan 2 point secara langsung yaitu pengetahuan 

tentang agama dan bisa menjalin persahabatan. 

B.  Sejarah Majelis Taklim  

       Majelis taklim di Indonesia memiliki sejarah yang erat kaitannya dengan 

perkembangan Islam di tanah air, sejak kedatangan Islam pada abad ke-13, 

para ulama dan pedagang Muslim mulai menyebarkan ajaran Islam melalui 

berbagai cara, termasuk ceramah dan diskusi keagamaan. Majelis taklim 

muncul sebagai forum untuk belajar dan berdiskusi tentang ajaran Islam, 

memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk memahami agama mereka 

secara lebih mendalam. 

        Pada awalnya, majelis taklim berfungsi sebagai tempat pengajaran yang 

informal, sering kali diadakan di rumah-rumah atau masjid. Dalam konteks 

ini, para ulama dan tokoh agama menyampaikan ajaran Islam, menjelaskan 

hukum-hukum, serta membahas isu-isu keagamaan dan sosial. Seiring 

berjalannya waktu, majelis taklim menjadi semakin terorganisir, dengan 

metode pengajaran yang lebih sistematis (Widoyo et al., 2024). 

   Majelis taklim juga berkontribusi dalam memperkuat solidaritas 

komunitas dan mengedukasi masyarakat tentang nilai-nilai Islam. Dalam 

perkembangannya, konsep ini melahirkan lembaga pendidikan yang lebih 

formal seperti Pondok Pesantren dan Madrasah, yang berfokus pada 

pendidikan agama dan umum. Dengan demikian, Majelis Taklim tidak hanya 



 

  

berperan dalam dakwah, tetapi juga dalam pendidikan dan pembentukan 

karakter umat (Fathukhorohman, 2022). 

c.  Ruang Lingkup Majelis Taklim  

           Ruang lingkup majelis taklim merujuk pada wadah interaksi dan 

komunikasi antar anggota majelis taklim dalam membahas berbagai aspek 

keagamaan, sosial, dan budaya. Berikut adalah beberapa elemen utama dari 

ruang lingkup majelis taklim. 

1) Forum diskusi yaitu sebagai tempat di mana anggota dapat berdiskusi 

mengenai isu-isu keagamaan, memperdalam pemahaman terhadap ajaran 

Islam, dan saling berbagi pengalaman. 

2) Pembelajaran bersama sebagai ruang untuk mengadakan kajian kitab, 

ceramah, atau pembelajaran tentang berbagai aspek Islam, seperti fiqih, 

akidah, dan tasawuf. 

3) Kegiatan mosial yaitu menyelenggarakan kegiatan sosial, seperti bakti 

sosial, penggalangan dana, dan kegiatan kemanusiaan, untuk mempererat 

solidaritas di antara anggota dan masyarakat. 

4) Pengembangan diri yaitu menyediakan kesempatan bagi anggota untuk 

mengembangkan diri melalui pelatihan, seminar, atau workshop yang 

berkaitan dengan keagamaan dan keterampilan hidup. 

5) Networking yaitu menjalin hubungan antara anggota dengan tokoh agama, 

masyarakat, dan lembaga lain, yang dapat memperluas jaringan sosial dan 

dukungan dalam kegiatan dakwah (S, 2016). 



 

  

             Dalam praktiknya, majelis taklim tidak hanya sebagai tempat 

penyampaian materi keagamaan, namun juga sebagai ruang aktualisasi diri 

bagi rakyat, khususnya kaum wanita. Majelis ini seringkali dijadikan ajang 

buat saling mengembangkan pengalaman, menguatkan satu sama lain, serta 

menyampaikan aspirasi pada suasana kekeluargaan. Hal tadi memberikan 

bahwa majelis taklim tak bersifat kaku, tetapi sangat fleksibel serta bisa 

beradaptasi dengan kebutuhan sosial-keagamaan warga setempat.   

             Dengan demikian, ruang linkup majelis taklim berperan sebagai wadah 

yang mendorong interaksi, pembelajaran, dan kerja sama diantara anggotanya 

untuk memperkuat iman serta meningkatkan kualitas kehidupan beragama. 

d.  Tujuan Dan Fungsi Majelis Taklim  

       Tujuan dari majelis taklim menurut Tutty Alawiyah berdasarkan 

fungsinya sebagai  berikut:  Berfungsi  sebagai  tempat  belajar,  maka 

tujuannya adalah menambah ilmu dan keyakinan agama yang akan mendorong 

dalam mengamalkannya. 

1) Berfungsi sebagai tempat kontak sosial, maka tujuannya adalah untuk 

bersilaturahmi 

2) Berfungsi sebagai minat sosial, maka tujuannya adalah maningkatkan 

kesadaran dan kesejahteraan rumah tangga dan lingkungan. 

      Sedangkan menurut peneliti tujuan majelis taklim sebagai wadah yang 

mampu memberikan pengetahuan kepada masyarakat bahwa ilmu agama itu 

sangat penting dipahami selain bisa menambahkan wawasan agama majelis 

taklim juga bisa menjadi wadah yang mampu memperkuat ukhuwah Islamiyah 



 

  

antar masyarakat desa Pengasi Baru dan melalui majelis taklim inilah perlu 

dipahami bahwa pentingnnya untuk selalu menjalin tali silaturahmi dengan 

sesama manusia. 

 

4. Dakwah  

              Pengertian dakwah secara etimologi dakwah berasal dari bahasa Arab 

yaitu da‟a, yad‟u, da‟watan, yang berarti memanggil, mengundang, 

mengajak, menyeru, mendorong ataupun memohon. Pengertian dakwah 

secara terminologi adalah mengajak atau menyeru kepada orang lain masuk 

ke dalam ajaran  Allah Swt 

          Prof. H.M. Arifin, M.Ed. Dakwah mengandung pengertian sebagai suatu 

kegiatan ajakan baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya 

yang dilakukan secara sadar dan berencana usaha mempengaruhi orang lain 

baik secara individual maupun secara kelompok agar timbul dalam dirinya 

suatu pengertian, kesadaran, sikap, penghayatan serta pengamalan terhadap 

ajaran agama sebagai pesan yang disampaikan kepadanya dengan tanpa 

adanya unsur-unsur pemaksaan (Adi, 1999). 

a. Metode dakwah  

               Dakwah harus tampil secara actual, faktual, dan kontekstual dalam 

hal ini, adapun metode dakwah sebagai berikut: 

1) Dakwah Bil-Hikmah menurut ar-Raghib ialah mengetahui hal-hal yang ada 

dan beramal soleh. Menurut al-Maghi yaitu perkataan yang lugas dan tegas 

yang disertai dalil-dalil yang dapat menghilangkan keraguan. 



 

  

2) Dakwah Bil-Maudzah al-Hasanah menurut al-Asfahani mengutarakan 

bahwa pemahaman mauidzah yaitu seseorang yang mengingatkan dengan 

benar serta lembut kepada orang lain untuk menjadikan hatinya lunak. Hal 

ini selaras akan sabda nabi Muhammad Saw bahwa agama merupakan 

nasehat. 

3) Dakwah Bil-Mujadalah, atau sering juga disebut dengan al-Hiwar yang 

diartikan sebagai usaha untuk berdialog mengeluarkan pendapat antar 

kedua pihak secara sinergis, hal ini diharapkan agar tidak memunculkan 

permusuhan. 

Dakwah yang ditujukan dalam penelitian ini merupakan kombinasi 

dakwah bil lisan dan bil mawizhatul hasanah. Dakwah yang disampaikan 

melalui majelis taklim cenderung lebih membumi serta menyentuh realitas 

warga, hal ini disebabkan sang pendekatan personal dan komunikasi 2 arah 

yang terjalin antara penceramah dan jamaah. menggunakan demikian, proses 

penyampaian dakwah lebih efektif sebab didukung sang korelasi emosional 

yang erat, di sinilah pentingnya ukhuwah pada menciptakan suasana dakwah 

yang menyenangkan, penuh kasih, serta tidak menghakimi. 

5. Sosial Keagamaan  

a.   Pengertian sosial keagamaan  

          Sosial, menurut Kamus Bahasa Indonesia, merujuk pada segala sesuatu 

yang berkaitan dengan masyarakat, termasuk pentingnya komunikasi dan 

perhatian terhadap masyarakat, seperti membantu dan mendermakan. 

Koentjaraningrat menjelaskan bahwa sosial merupakan sistem perilaku dan 



 

  

interaksi yang berfokus pada aktivitas untuk memenuhi berbagai kebutuhan 

khusus dalam kehidupan masyarakat. Definisi ini menekankan pentingnya 

norma dan tata perilaku dalam memenuhi kebutuhan hidup. Jadi sosial adalah 

sesuatu yang bersumber dari nilai nilai dan norma norma. 

             Sedangkan Kata "Agama" berasal dari bahasa Arab, yaitu "ad-din," 

yang memiliki arti cara, adat kebiasaan, peraturan, undang-undang, serta 

kepatuhan dalam mengesakan Tuhan dan pembalasan. Sementara itu, A. 

Muctar Ghazali merujuk pada pendapat Prof. Kuntjaraningrat dalam bukunya 

yang berjudul Ilmu Perbandingan Agama, yang menyatakan bahwa setiap 

agama terdiri dari empat komponen yang membentuk sistemnya. Jadi Sosial  

Keagamaan adalah ―seperangkat tingkah laku  yang  diharapkan  oleh  orang  

lain  untuk  mengadakan  perubahan  sosial  yang  lebih  baik dalam  aturan-

aturan  dari  penguasa  yang  lebih  tinggi  (Tuhan)  untuk  keselamatan  dunia  

dan akhira.(Aliyah et al., 2017) 

              Dalam hal ini, menggagas pemikiran tentang hubungan antara agama 

dan perubahan sosial bertitik-tolak dari pengandaian bahwa perubahan sosial 

merupakan suatu fakta yang sedang berlangsung, yang diakibatkan oleh 

kekuatan-kekuatan yang sebagian besar berada diluar kontrol kita, bahwa 

tidak ada kemungkinan sedikitpun untuk menghentikannya. Di sini, disposisi 

agama, pada satu sisi dapat menjadi penentang perubahan dan pada sisi lain 

dapat menjadi pendorong adanya perubahan sosial. Perubahan sosial dalam 

masyarakat atau komunitas manusia tertentu dapat berakibat atau berdampak 

positif maupun negatif. 



 

  

 

 

b. Fungsi sosial keagamaan 

           Agama memiliki peran penting dalam menciptkan kesatuan dan kohesi 

sosial diantara anggota Masyarakat. Melalui nilai nilai, ritual, dan 

kepercayaan yang dianut Bersama, agama dapat meperkuat solidaritas sosial 

dan mendorong rasa kebersamaan seperti idul fitri dapat mempererat 

hubungan antara anggota Masyarakat, terlepas dari latar belakang sosial 

mereka.  

1) Fungsi integratif adalah menciptakan perdamaian dan kehidupan 

masyarakat yang adil tanpa adanya rasa takut, yang dapat terwujud apabila 

anggota masyarakat dan penguasa memiliki kedudukan yang setara di 

depan hukum (Kustanto, 2022). 

2) Fungsi control sosial adalah sebagai pedoman bagi agama dalam 

mendorong umatnya untuk berperilaku baik. Aturan-aturan agama 

umumnya bertujuan untuk menciptakan ketertiban sosial. Contoh 

ajarannya termasuk anjuran untuk berbuat baik kepada sesama serta 

larangan untuk membunuh atau menyakiti orang lain, yang semuanya 

mendukung integrasi dan ketertiban sosial. Masih banyak doktrin atau 

ajaran agama lain yang sejalan dengan prinsip ini (Ntarti et al., 2019).  

3) Fungsi legitimasi kekuasaan merupakan hal penting bagi pemimpin 

pemerintahan. Legitimasi yang dimiliki seorang pemimpin dapat 

mendukung kestabilan politik serta memfasilitasi perubahan sosial, 



 

  

sekaligus membuka peluang bagi pemerintah untuk tidak hanya 

memperluas bidang kesejahteraan yang ingin ditangani, tetapi juga 

meningkatkan kualitas kesejahteraan tersebut. Dalam konteks kekuasaan, 

seorang pemimpin dianggap memiliki legitimasi jika dia diakui secara sah 

dalam menjabat dan menjalankan kewenangannya (Kurniawan, 2014).  

4) Fungsi identitas sosial adalah agama berperan dalam membentuk identitas 

sosial individu dan kelompok. Dalam banyak kasus, agama menjadi bagian 

penting dari identitas kolektif, baik dalam konteks etnis, budaya, maupun 

nasional. 

5) Fungsi pengatur konflik berfungsi sebagai alat untuk meredam atau 

menyelesaikan konflik sosial. Banyak ajaran agama mengajarkan tentang 

pentingnya perdamaian, kesabaran, dan pengampunan. 

    Dengan berbagai fungsi ini, agama berperan sebagai kekuatan yang 

tidak hanya membentik prilaku individu tetapi juga memengaruhi dinamika 

sosial dalam skala yang lebih luas. 

     Sesuai uraian-uraian tersebut, dapat dipahami bahwa antara partisipasi 

rakyat, kiprah majelis taklim, serta ukhuwah Islamiyah mempunyai 

keterkaitan yg sangat erat. Ketiganya saling mendukung dan memperkuat satu 

sama lain. Partisipasi yg aktif akan memperkuat ukhuwah, dan ukhuwah yang 

terjaga akan menaikkan efektivitas dakwah dan peran strategis majelis taklim 

pada kehidupan rakyat. Maka berasal itu, kajian terhadap kenyataan ini sangat 

relevan buat dilakukan, khususnya pada konteks warga desa mirip Desa 

Pengasi Baru. 



 

  

 

 

 

B. Penelitian terdahulu  

   Penelitian pertama tahun 2023 yang disusun oleh Anisatul Faizah yang 

bertema ―Efektifitas Majelis Taklim Al-Istiqomah Untuk Mempererat 

Ukhuwah Masyarakat Desa Wangandowo Kecamatan Bojong Kabupaten 

Pekalongan‖ penelitian ini berfokus pada  menganalisis sejauh mana 

kehadiran dan aktivitas Majelis Taklim Al- Istiqomah berkontribusi dalam 

mempererat hubungan sosial dan spritual antar masyarakat ,penelitian ini 

menggunakan metode kualitaitif deskriptif (Faizah et al., 2023). 

  Kedua dalam penelitian tahun 2023 yang disusun oleh Muhammad Rozi 

Indrafuddin jurusan Komunikasi Penyiaran Islam yang bertema ―Metode 

Dakwah Dalam Meningkatkan ukhuwah Islamiyah Masyarakat Desa 

Sendangrejo,Madiun ‖penelitian  pada analisis peran dan efektivitas kegiatan 

majelis taklim Al– Istiqomah, dalam avakuasi peran sosial dan keagamaan 

dan penguatan ukhuwah Islamiyah, penguatan ukhuwah Islamiyah dan 

metode partisipasi interaksi komunitas, penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif  deskriptif (Rozi, 2023). 

  Ketiga dalam penelitian tahun 2022 yang disusun oleh Muhammad Ridho 

Darussalam Yang Bertema ―Strategi Dakwah Majelis Taklim Al-Ikhwa Dalam 

Meningkatkan Kesadaran Beribadah Jamaah Di Masjid Al-Barokah Ngenden 

Desa Gentan Kecamatan Bakti Kabupaten Sukoharjo‖ yang berfokus pada  



 

  

menganalisis strategi dakwah yang dilakukan oleh majelis taklim Al-

Ukhuwah dalam upaya meningkatkan kesadaran beribadah jamaah di masjid 

Al-Barokah, penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 

(Daarussalam, 2022). 

         Adapun persamaan penelitian diatas dengan penelitian saya adalah sama 

sama membahas tentang majelis taklim dan ukhuwah Islamiyah dan juga 

menggunakan metode yang sama yaitu kualitatif deskriptif dengan teknik 

seperti wawancara, observasi dan dokumentasi,kemudian juga sama sama 

fokus terhadap masyarakat pendesaan, khususnya ibu ibu anggota majelis 

taklim.  untuk perbedaan dari penelitian diatas dengan penelitian peneliti, yaitu 

dibagian judul yang peneliti modifikasi sesuai dengan permasalah yang terjadi 

di tempat yang ingin peneliti teliti yaitu didesa Pengasi Baru, dengan judul 

skripsi saya ―Partisipasi Masyarkat dalam Majelis Taklim sebagai Wadah 

ukhuwah Islamiyah ( Studi Fenomena Masyarakat Desa Pengasi Baru)‖.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode  

      1. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

    Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

pendekatan deskriptif, penelitian deskriptif ini bertujuan untuk 

mengungkapkan pemahaman yang sistematis, benar, akurat, deskriptif atau 

tertulis tentang fakta, fenomena, dan hubungan antara fenomena yang 

diselidiki (Abd Hadi, Anshori, 2021). 

  Pelaksanaan penelitian ini yaitu melibatkan beberapa informan yang ikut 

serta dalam Majelis taklim desa Pengasi Baru. Partisipan dipilih 

menggunakan purposive sampling dengan kriteria bahwa mereka memili 

pengalaman langsung dalam hal ini.berdasarkan penelitian yang dipilih, maka 

dapat diketahui bahwa data data dalam penelitian ini berdasarkan observasi 

dan interview secara langsung. Adapun data data yang diangkat dari interview 

langsung yaitu data tentang Partisipasi Masyarakat Dalam Majlis Taklm 

Sebagai Wadah Ukhwah Islamiyah desa Pengasi Baru (Mefita & Yulianto, 

2023). Adapun langkah dalam penelitian ini yaitu melalui observasi, 

wawancara, dan documentasi. 

2. Lokasi Penelitian  

    Penelitian ini dilakukan dilokasi desa Pengasi Baru, Kecamatan Bukit 

Kerman, Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi. Lokasi tersebut sesuai dengan 

topik pembahasan yang penulis ambil karena terdapat masyarakat yang 



 

  

kurang memahami dan menerapkan ukhuwah Islamiyah, sehingga dibutuhkan 

partisipasi masyarakat dalam wadah majelis taklim untuk memberikan 

pemahaman dan berperan penting dalam Upaya meningkatkan ukhuwah 

Islamiyah di desa Pengasi Baru. 

B. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

     1. Sumber Data  

       Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek yang mana data dapat 

di peroleh.  Adapun sumber data yang digunakan yaitu berasal dari manusia 

dan data yang bersal dari non manusia. Data dari manusia diperoleh dari 

orang yang menjadi informan, dan data dari non manusia yang diperoleh dari 

dokumen dokumen berupa catatan, hasil observasi awal yang berhubungan 

dengan fokus penelitian. 

Sumber data terbagi menjadi dua bagian, yaitu: 

a. Sumber Data Primer  

         Sumber data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung 

oleh peneliti dari objek yang diteliti untuk keperluan studi tertentu, yang bisa 

berupa wawancara atau pengamatan (Helmi, 2021). 

         Pada saat wawancara, peneliti menggunakan data ini untuk  

mendapatkan informasi langsung mengenai topik penelitian, dengan sumber 

data ini bisa mendapatkan data data dari narasumber secara langsung, yaitu 

berasal dari anggota majelis taklim desa Pengasi Baru. 

 

 



 

  

 

b. Sumber Data Sekunder  

       Sumber data sekunder adalah sumber dalam penelitian ini mencakup 

semua informasi yang dapat mendukung sumber data primer (Fauzia, 2020). 

        dalam hal ini asal data sekunder dihasilkan dari kajian kajian 

kepustakaan konsetual yaitu kajian terhadap artikel artikel atau buku buku 

yang ditulis oleh pa-ra pakar serta kajian pustaka asal hasil penelitian 

terdahulu atau penelusuran yang akan terjadi penelitian baik yang telah 

diterbitkan ataupun tak diterbitkan pada bentuk buku atau majalah ilmiah 

beserta dokumen yang terkait menggunakan penelitian tadi. 

2. Teknik Pengumpulan Data  

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling serius dalam 

penelitian. Karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data 

pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai pengaturan, berbagai 

sumber, dan berbagai cara. Teknik pengumpulan data lebih banyak 

menggunakan wawancara, dan dokumentasi. 

Data diperoleh secara langsung dari sumber pertama, yaitu orang 

orang yang dijadikan informan. Dalam hal ini, informan adalah narasumber 

yang di dapat melalui kajian lapangan dengan metode interview. Adapun 

menjadi informan dalam penelitian ini adalah 4 orang yang berasal dari 

anggota majelis taklim desa Pengasi Baru. 



 

  

a. Observasi atau pengamatan, yang menggunakan observasi lapangan 

terhadap objek penelitian, yaitu peneliti turun langsung langsung untuk 

melihat fenomena yang terjadi didesa Pengasi Baru  

b. Wawancara, merupakan metode Ketika subjek dan peneliti bertemu dalam 

satu situasi tertentu, dalam proses menggali informasi, berupa informasi 

penelitian yang diperoleh secara langsung oleh peneiti  (Ramdhani et al., 

2018). Wawancara dilakukan bersama tokoh agama, perangkat desa, dan 

beberapa pihak terkait dalam penelitian atau yang lebih mengetahui mengenai 

data yang diperlukan oleh peneliti. Adapun jenis wawancara yang digunakan 

oleh peneliti adalah wawancara terstruktur atau terbuka, yaitu penulis 

menggunakan pedoman wawancara yang sudah tersusun secara sistematis dan 

lengkap untuk pengumpulan datanya. 

Dalam penelitian ini, pengambilan sample dari populasi menggunakan 

metode purposive sample, Teknik purposive sampling adalah metode 

pemilihan sample yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan pertimbangan 

tertentu.(Maharani & Bernard, 2018). Kriteria yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu informan yang ikut serta dalam kegiatan majelis taklim. 

c. Dokumentasi, merupakan hal yang paling penting untuk melengkapi 

sumber data yang diperlukan dalam penelitian penulis dalam menyusun 

rancangan ini, penulis mempelajari buku dan beberapa jurnal dari internet. 

Yang bersumber pada majelis taklim dan ukhwah Islamiyah yang 

berhubungan dengan masalah diatas. 



 

  

        Dalam peneleitian ini dokumentasi yang dilakukan adalah berupa 

data yang didapatkan dilapangan dengan informan yang ikut berpartisipasi 

dalam majelis taklim desa Pengasi Baru, serta bukti rekaman wawancara, 

daftar absen anggota dan program yang dilaksanakan di majelis taklim desa 

Pengasi Baru. 

3. Teknik Analisis Data  

       Teknik analisis data adalah analisis data adalah proses pengorganisasian 

dan pengelompokan data, serta pencarian pola atau tema, dengan tujuan untuk 

memahami maknanya. Mengorganisir data berarti mengelompokkannya ke 

dalam tema, pola, atau kategori yang relevan. Tanpa pengorganisasian data 

yang baik, penelitian, tesis, artikel, atau karya sejenis lainnya dapat mengalami 

masalah. Metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif, yang 

bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas terhadap fenomena yang 

diteliti (Sutriani & Octaviani, 2020). 

           Data yang diperoleh dapat berasal dari buku, artikel dan tulisan yang 

ditemukan melalui internet. Data ini kemudian dikumpulkan dan disatukan lalu 

dimasukan kedalam variabel yang relavan 

a. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

Miles, Huberman dan saldana yaitu analisis data dalam penelitian 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlagsung secara terus menerus 

sampai tuntas, sehingga data nya jenuh. Berikut langkah langkah dalam 

menganalisis data berdasarkan model tersebut. 



 

  

b. Keabsahan data: Proses ini mengacu pada pemilihan data, penekanan pada 

data yang diperoleh, penyederhanaan data, pengabstraksian data, dan 

transformasi data yang mendekati keseluruhan elemen dari dokumen dan 

materi empiris (Sutriani & Octaviani, 2020). 

c. Kredibilitas data : merupakan penyajian data dalam bentuk uraian singkat 

dan bagian yang menunjukkan hubungan antara kategori. Dalam penelitian 

ini, data disajikan melalui uraian singkat serta hubungan antara majelis 

taklim dengan Ukhuwah Islamiyah. Dalam hal ini penyajian data tidak 

hanya berupa teks namun juga bisa berupa bahasa non verbal (Nabila et 

al., 2021).Dalam model teknik analisis data ini yang paling digunakan 

untuk menyajikan data adalah dengan teks yang bersifat naratif penyajian 

data dilakukan agar lebih mudah memahami data yang diperoleh (Sakiah 

et al., 2021). 

d. Verifikasi data : dalam konteks ini, mengacu pada peninjauan kembali dan 

penarikan kesimpulan sebagai suatu tindakan yang menyeluruh.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskriptif Data Umum 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian   

  Desa Pengasi Baru, merupakan desa yang terletak di Kecamatan Bukit 

Kerman Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi. Desa Pengasi Baru adalah desa 

pemekaran yang sebelumnya termasuk dalam wilayah desa Pengasi.  

     Menurut sejarah wilayah Pengasi Baru dahulunya satu desa dan satu 

wilayah dengan desa Pengasi Lama, namun pada tahun 1958 wilayah Pengasi 

Baru yang saat itu hanya sebuah dusun diusulkan membagi sko atau 

pusako,dan dibagilah wilayah serta sko 2 tinggal di Pengasi Lama yaitu dapat 

oleh Pengasi Baru yaitu Kendi Sungsang dan Klangkataing Bagumbak Meh, 

nenek moyang masyarakat desa Pengasi Baru ada tiga yaitu :  

1. Nenek Puti Warno Awam atau yang dikenal sebagai nenek Biang Sari  

2. Nenek Panglimo Sutan 

3. Nenek Tengku Iman Jawo  

          Dari nenek moyang inilah masyarakat desa Pengasi Baru Adat 

Biangsari berasal dan berkembang hingga saat ini.  Penduduk asli Pengasi Baru 

terdiri dari penduduk asli, Suku Jawa dan Minang yang menikah dengan 

penduduk setempat dan menetap disana, Jumlah kependudukan desa Pengasi 

Baru 1280 jiwa dari 310 KK dengan komposisi 550 laki-laki dan 730 

perempuan, desa ini memiliki beberapa kegiatan keagamaan dan salah satunya 

adalah majelis taklim yang menjadi pusat pembelajaran agama dan silaturahmi 

bagi masyarakat desa pengasi baru (Wawancara kepala desa pengasi baru). 
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2. Kehidupan Sosial Keagamaan Masyarakat desa Pengasi Baru  

 Penduduk desa Pengasi beragama Islam 100%, mereka melaksanakan 

kegiatan ibadah sehari hari, bertempat di masjid Baiturrahim yang terletak di 

desa Pengasi Baru. Kegiatan keagamaan yang dilakukan tidak ada bedanya 

dengan kegiatan keagamaan di desa lain,seperti, sholat berjamaah, dzikir, 

mengaji, dan kegiatan memperingati hari hari besar dalam Islam, seperti 

maulid nabi, isro‘ mi‘raj serta pengajian yasinan yang dilakukan oleh 

masyarakat desa Pengasi baru. 

 Di desa Pengasi Baru juga melakukan kegiatan kegamaan  majelis 

taklim yang di adakan rutin 1 kali dalam seminggu   yang diadakan untuk ibu-

ibu dan bapak bapak dalam kajian berbeda  meskipun  mata pencaharian rata 

rata penduduk Pengasi Baru adalah petani tapi mereka tetap mengusahakan 

tetap hadir dalam kegiatan kegamaan yang dirutinkan 1 kali dalam seminggu 

(Wawancara ninik mamak). 

3. Profil Majelis Taklim Desa Pengasi Baru  

Majelis taklim didesa Pengasi Baru didirikan pada tahun 2012, yang 

dibentuk oleh Badan Kontak Majelis Taklim (BKMT) Kecamatan Bukit 

Kerman, majelis taklim dibentuk atas usulan dari salah satu masyarakat desa 

pengasi baru dan dibantu oleh ketua PKK yaitu istri kepala desa Pengasi Baru, 

perkembangan majelis taklim didukung oleh Lembaga adat, tokoh ulama dan 

masyarakat desa Pengasi Baru. 
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 Majelis taklim adalah wadah pedagogi atau pendidikan tentang 

kepercayaan islam yang paling fleksibel serta tidak terikat sang saat, majelis 

taklim sifatnya terbuka, diikuti ibu ibu desa Pengasi Baru. 

a. Program, Adapun program yang dilakukan di majelis taklim desa Pengasi 

Baru untuk memperdalam ilmu agama, terdapat program mingguan dan 

bulanan, program mingguan nya yaitu 

1) Penyampain tausiyah : pengajian oleh ustadz mengenai tema tertentu, 

misalnya akidah, fiqh, akhlak, tafsir dll.  

2) Dzikir dan doa bersama : pembacaan dzikir dan doa untuk kebaikan 

bersama  

3) Pengumuman dan menyampaikan maklumat : informasi tentang kegiatan 

selanjutnya atau pengumuman penting  

4) Dan kegiatan bulanan yang dilakukan di majelis taklim desa pengasi baru 

yaitu memngadakan majelis taklim didesa desa lain perkecamatan. 

 

b.  Visi, Misi Dan Tujuan, Adapun visi, misi dan tujuan dalam majelis taklim 

desa pengasi baru yaitu: 

1) Visi dari majelis taklim desa Pengasi Baru yaitu menjadikan majelis taklim 

sebagai pusat pembelajaran islam yang berlandaskan Al- Quran dan sunnah, 

guna untuk membentuk masyarakat yang berilmu, berakhlak mulia, dan 

bertakwa kepada Allah SWT. 
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2) Misi dari majelis taklim desa Pengasi Baru yaitu, meningkatkan pemahaman 

agama, membentuk pribadi yang berakhlak mulia, membangun Ukhuwah 

Islamiyah, mengembangakan kegiatan sosial dan dakwah. 

3) Tujuan dari majelis taklim desa Pengasi Baru yaitu memberikan ilmu agama 

yang sesuai dengan Al-Quran dan sunah, membina akhlak yang baik dalam 

kehidupan sehari hari, menjalin silaturahmi dan meningkatkan kesadaran 

beragama dalam lingkungan sekitar. 

Asal mula majelis taklim di desa Pengasi Baru menurut informan di bawah   ini: 

  Menurut Ibu Ulantari: ―Majelis taklim di desa Pengasi Baru dibentuk 

oleh BKMT Kecamatan Bukit Kerman pada tahun 2012, majelis 

taklim ini dibentuk atas usulan ibuk yuliana dan teman teman yang 

merupakan Masyarakat desa Pengasi Baru dan dibantu oleh ketua 

PKK yaitu istri langsung dari kepala desa pada tahun itu,wadah ini 

juga disuport langsung oleh Tokoh Agama dan Lembaga adat desa 

Pengasi Baru  dan pertama kali hingga saat ini majelis taklim 

diketuai oleh ibu Yuliana itu sendiri, semenjak 2012 hingga saat ini 

majelis taklim ini terus berlanjut  sampai sekarang, awal mula 

majelis taklim memang dihadiri sedikit anggota namun dengan 

berjalannya waktu saat ini anggota majelis taklim desa Pengasi Baru 

sudah mulai banyak, kegiatan utama majelis taklim ini yaitu 

mengadakan pertemuan  1 kali dalam seminggu, majelis taklim ini 

juga berjalan sesuai dengan vsi dan misi yang dbentuk.‖, 

(Wawancara 1 Januari 2025, ibuk Ulantari). 

 

Menurut Ibu Yuliana bahwa;  ―Majelis taklim di desa ini aktif pada 

tahun 2012 yaitu tepat Ketika saya mulai tinggal di desa ini, awalnya 

kegiatan ini kurang bekembang namun oleh dukungan dari banyak 

orang Alhamdullah kegiatan ini bisa berjalan dengan baik hingga 

saat ini, walaupun pun awalnya mejelis taklim dihadiri oleh orang 

yang tidak begitu banyak tapi sekarang kami merasa majelis taklim 

ini sudah berjalan dengan selayaknya karna bisa menjangkau ibu-ibu 

desa Pengasi baru yang awalnya tidak ikut tapi sekarang ikut dalam 

kegiatan ini, Seiring berjalannya waktu, semangat warga terutama 

kaum ibu semakin meningkat dalam mengikuti kegiatan ini. 

Perubahan yang terjadi tidak hanya dalam hal jumlah peserta, tapi 

juga dalam kualitas kebersamaan dan pemahaman agama yang lebih 

baik. Para ibu yang awalnya malu-malu atau belum tertarik kini 

mulai aktif berpartisipasi, bahkan beberapa di antaranya telah 
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menjadi panitia atau penggerak kegiatan majelis taklim ini, Kegiatan 

ini juga bukan hanya tentang ceramah atau kajian keagamaan semata, 

tapi menjadi wadah untuk mempererat ukhuwah islamiyah di antara 

warga. Ada pula kegiatan sosial seperti pengumpulan dana untuk 

warga yang membutuhkan, kunjungan kepada anggota yang sakit, 

serta pelatihan-pelatihan keterampilan bagi ibu-ibu  yang bermanfaat 

untuk kehidupan sehari-hari, Semua pencapaian ini tentunya tidak 

lepas dari peran serta tokoh masyarakat, tokoh agama, dan perangkat 

desa yang terus memberikan motivasi serta dukungan, baik secara 

moral maupun material. Harapan kami ke depan, majelis taklim ini 

bisa terus menjadi tempat yang menyejukkan hati dan bermanfaat 

bagi seluruh warga desa, khususnya ibu-ibu  yang kini menjadikan 

kegiatan ini sebagai bagian dari rutinitas mingguan mereka."  

(Wawancara  1 Januari, ibuk Yuliana). 

 

Menurut Ibu Ratna: ―Majlis taklim di desa pengasi baru sudah 

berjalan sekitar 13 tahun, Setiap minggunya, majlis taklim rutin 

dilaksanakan sekali, biasanya di hari tertentu yang telah disepakati 

bersama. Dalam pertemuan mingguan ini,anggota mendapat materi 

keagamaan, seperti kajian Al-Qur'an, fiqih, serta nasihat-nasihat 

moral dan sosial dari ustaz atau ustazah yang diundang. Selain itu, 

kegiatan ini juga sering kali diselingi dengan diskusi yang membuat 

suasana lebih menyenangkan, Alhamdulillah, hingga saat ini majlis 

taklim desa Pengasi Baru masih berjalan dengan lancar dan terus 

berkembang, dukungan dari aparat desa dan partisipasi aktif warga 

menjadi kunci utama keberlangsungan kegiatan ini. Harapannya, ke 

depan kegiatan ini bisa lebih ditingkatkan lagi, baik dari segi materi, 

metode penyampaian, maupun jumlah pesertan― (Wawancara 2 

Januari 2025, ibuk Ratna). 

 

Menurut Ibuk Nisrawati: ―Majelis Taklim Desa Pengasi Baru 

didirikan pada tahun 2012 atas inisiatif Ibu Yuliana dan beberapa 

anggota masyarakat desa Pengasi Baru, yang kemudian dibantu oleh 

Ketua PKK yang saat itu adalah istri dari kepala desa. Pembentukan 

majelis ini juga mendapat dukungan penuh dari tokoh agama dan 

lembaga adat desa Pengasi Baru.Sejak pertama kali didirikan, majelis 

taklim ini dipimpin oleh Ibu Yuliana, yang hingga kini tetap 

menjabat sebagai ketua. Meskipun pada awalnya majelis taklim ini 

hanya dihadiri oleh sedikit orang, dengan berjalannya waktu, 

antusiasme masyarakat semakin besar, dan saat ini jumlah anggota 

majelis taklim terus meningkat. Dengan dukungan dari berbagai 

pihak, majelis taklim terus berjalan dan berkembang hingga saat ini‖ 

( Wawancara, 1 Januari 2025, ibuk Nisrawati).  
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  Kegitan majelis taklim di desa Pengasi Baru tidak hanya menjadi sarana 

pendididkan agam, tetapi juga memebentuk pola interaksi sosial yang lebih 

harmonis antar anggota. Sebelum berabung dalam majelis taklim, Sebagian 

masyarakat masih bersikap individualistik dan kurang berkomunikasi satu sama 

lain, terutama dikalangan ibu ibu rumah tangga. Namun setelah rutin mengikuti 

kegiatan mingguan, tercipta hubungan yang lebih akrab dan terbuka. 

            Dalam majelis taklim, anggota tidak hanya mendengarkan tausiyah, tetapi 

juga berdiskusi, bertanya, dan saling bertukar cerita pengalaman hidup. Ini 

menjadi momen penting untuk mempererat tali silaturahmi dan membangun rasa 

saling percaya antar sesama anggota. Hubungan sosial yang awalnya renggang 

kini berangsur pulih karena kegiatan bersama ini secara perlahan memupuk nilai 

nilai ukhuwah Islmaiyah, seperti tolong menolong,empati,dan semangat 

kebersamaan. 

Sesuai pernyataan informan pada atas peneliti menyimpulkan bahwa 

majelis taklim pada desa Pengasi Baru sudah terbentuk sejak 23 tahun yang lalu, 

aneka macam rintangan serta kendala yang dilewati sampai saat ini majelis taklim 

desa Pengasi Baru masih terus berkembang, awal mula warga menggunakan 

adanya majelis taklim desa Pengasi Baru agar mampu menjadi wadah belajar bagi 

ibu ibu dan menjadi wadah persaudaraan antar rakyat desa Pengasi Baru, serta 

dapat membangun suasana serasi diantara anggota rakyat karena para anggota 

pengajian, dari banyaknya latar belakang ekonomi, pendidikan, politik, serta 

status famili yg tidak selaras beda. dengan pertemuan mereka yg semakin tak 

jarang, pula membentuk perilaku serta kekeluargaan antara peserta pengajian. 
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B. Deskriptif Data Khusus  

1. Kondisi Ukhuwah Islamiyah desa Pengasi Baru  

    Ukhuwah Islamiyah merujuk pada konsep persaudaraan yang khusus 

dalam agama Islam, yang menggambarkan hubungan erat antara sesama umat 

Muslim. Menurut M. Quraish Shihab, kata ukhuwah berasal dari akar kata 

akhā dalam bahasa Arab, yang berarti "memberikan perhatian". Dari sini, 

makna kata ini berkembang menjadi sahabat atau teman. Dalam bahasa 

Indonesia, ukhuwah memiliki dua makna: Pertama, sebagai saudara 

sekandung dalam arti sempit, dan kedua, sebagai ikatan yang lebih luas antara 

sesama manusia, yang mencakup hubungan kekerabatan yang akrab (Khalid 

& Ritonga, 2022). 

     Dengan menggunakan ukhuwah akan timbul sikap saling menolong, 

saling pengertian dan tidak menzhalimi harta maupun kehormatan orang lain, 

Islam sangat menganjurkan supaya setiap muslim selalu memelihara 

persaudaraan akan tetapi masalah ukhuwah tak jarang menjadi dilema yang 

mewarnai kehidupan umat islam. Terha batnya ukhuwah Islamiyah kadang 

kadang disebabkan oleh berbagai masalah, contohnya masalah ssosial, 

ekonomi dan politik akan tetapi tidak jarang juga disebabkan oleh adanya 

perbedaan perbedaan dalam soal keagamaan.  

     Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti melihat bahwa 

kondisi ukhuwah islamiyah masyarakat di desa Pengasi Baru kerap terjadi 

perselisihan, perbedaan pendapat, dan tidak akur antar sesama. Kondisi inilah 

perlu diubah oleh masyarakat desa Pengasi Baru walaupun butuh proses yang 



48 
 

  

lama dan kesabaran dalam mengubah watak dan sifat seseorang menjadi lebih 

baik. maka dengan adanya lembaga lembaga islami seperti majelis taklim bisa 

menjadi wadah yang mampu mengubah secara perlahan pandangan seseorang 

dari pandangan buruk ke pandangan baik. Berdasarkan menurut informan di 

bawah ini bahwa: 

Menurut Ibu Nisrawati:―Kondisi ukhuwah Islamiyah masyarakat 

desa Pengasi Baru sudah agak membaik, tetapi memang terkadang 

masih terjadi salah paham  antara  masyarakat desa Pengasi Baru 

namun berkat adanya majelis taklim  beberapa permasalahan dalam 

masyarakat dapat diselesaikan dengan  pelan pelan  seperti tujuan 

utama dalam majelis taklim yaitu menambah wawasan tentang 

agama  yang dapat meningkatkan ilmu agama ,iman, takwa bagi 

masyarakat  desa Pengasi Baru, kegiatan kegiatan dalam majelis 

taklim bisa membantu jadi bekal ilmu agama yang bermanfaat 

untuk kehidupan sehari hari, ilmu yang didapatkan tidak hanya 

memperluas wawasan tepi juga menumbuhkan rasa toleransi, kasih 

sayang,dan kebersmaan‖ (Wawancara 2 Januari 2025, ibuk 

Nisrawati). 

 

Menurut Ibu Murti: ―Persaudaraan masyarakat desa Pengasi Baru 

awalnya tidak terlalu baik tapi saat ini sudah mulai membaik 

dengan meningkatnya sikap solidaritas antar ibu ibu yang 

dibuktikan dengan timbulnya rasa saling tolong menolong antar 

masyarakat  dan sikap untuk menjadi muslim yang lebih baik, 

diharapkan sikap ini terus meningkat untuk kedepannya, perubahan 

ini tidak terjadi secara tiba-tiba, melainkan melalui proses yang 

cukup panjang, di mana masyarakat mulai menyadari pentingnya 

menjaga hubungan baik antar sesama warga. Salah satu faktor yang 

cukup berpengaruh dalam membangun rasa kebersamaan ini adalah 

keaktifan ibu-ibu  dalam berbagai kegiatan keagamaan seperti 

majelis taklim, arisan, kerja bakti, dan kegiatan sosial lainnya, dari 

kegiatan tersebut, muncul interaksi yang lebih akrab dan terbuka di 

antara para ibu, yang sebelumnya mungkin belum saling mengenal 

dekat. Mereka mulai saling memperhatikan satu sama lain, 

membantu ketika ada yang sakit,‖ (Wawancara 3 Januari 2025, ibuk 

Murti). 

 

Menurut IbuYuliana: ―Menurut saya dulunya ibu-ibu desa Pengasi 

baru sering berselisih paham bahkan ada yang sampai bermain fisik 

karna masalah yang spele dan sekarang tidak ditemukan hal seperti 

itu lagi, majelis taklim merupakan salah satu faktor yang 
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memperbaiki akhlak ibu ibu desa Pengasi Baru,dengan silaturahmi 

yang terjalin di lembaga majelis taklim bisa mengurangi salah paham 

dan pertengkaran ibuk ibu desa Pengasi Baru, Perubahan ini sangat 

terasa dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan masyarakat. dulu, 

karena kurangnya komunikasi dan keakraban, perbedaan pendapat 

kecil bisa menjadi besar, bahkan menimbulkan konflik yang cukup 

serius. Namun, setelah ibu-ibu  mulai aktif berkumpul dalam 

kegiatan majelis taklim, hubungan antarwarga mulai mencair. 

Mereka jadi lebih terbuka satu sama lain, lebih memahami karakter 

masing-masing, dan lebih bisa menahan diri saat terjadi perbedaan.‖. 

(Wawancara 1 Januari 2025, ibuk Yuliana). 

 

Menurut Ibu ―ukhuwah Islamiyah di masyarakat Desa Pengasi Baru 

saat ini sudah menunjukkan perkembangan yang lebih baik, 

meskipun masih ada kalanya terjadi kesalahpahaman di antara 

warga. Namun, berkat keberadaan majelis taklim, beberapa 

permasalahan yang timbul dalam masyarakat dapat diselesaikan 

dengan cara yang lebih baik dan penuh kedamaian. Majelis taklim 

menjadi sarana penting dalam memperbaiki hubungan antarwarga, 

dengan mengajarkan nilai-nilai agama yang memperkuat ikatan 

ukhuwah, tujuan utama dari majelis taklim adalah untuk memperluas 

wawasan keagamaan masyarakat, serta meningkatkan ilmu agama, 

iman, dan takwa, dengan adanya berbagai kegiatan yang 

dilaksanakan di majelis taklim, warga desa mendapatkan bekal ilmu 

agama yang tidak hanya bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari, 

tetapi juga untuk memperbaiki hubungan antarwarga dan 

menciptakan lingkungan yang lebih harmonis, selain memperluas 

pengetahuan agama, kegiatan di majelis taklim juga menumbuhkan 

rasa toleransi, kasih sayang, dan kebersamaan di antara masyarakat. 

Melalui pengajian dan pertemuan rutin, warga desa dapat saling 

memahami dan menghargai perbedaan, serta semakin erat dalam 

kebersamaan sebagai sesama umat Islam‖ (Wawancara 2 Januari 

2025, ibuk Ratna ). 

 

Sesuai informan di atas peneliti menyimpulkan bahwa, ukhuwah Islamiyah 

masyarakat membaik menggunakan adanya majelis taklim di desa Pengasi Baru, 

meskipun masih kerap terjadi keliru paham antar ibu-ibu satu menggunakan yang 

lainnya, namun problem inilah kiprah berasal majelis taklim buat mencari solusi 

supaya perseteruan terpecahkan. 
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Ukhuwah dalam bermasyarakat bisa diklaim asal sikap saling membantu 

serta tolong menolong pada rangka mewujudkan kebenaran serta kebaikan dan 

kesejahteraan beserta agar hubungan Ukhuwah Islamiyah tetap terjalin pada desa 

Pengasi Baru,  

  Berdasarkan Wawancara dengan informan di bawah ini : 

Menurut Ibu Murti: ―Agar  persaudaraan tetap terjalin dengan baik 

majelis taklim sangat berperan  dalam mewujudkan hal ini, oleh hal 

itu lembaga lembaga islam di desa Pengasi Baru membentuk struktur 

dari desa turun ke dusun, harus ada pertemuan  pertemuan rutin 

setiap satu kali  dalam seminggu, hal itu adalah upaya agar  majelis 

taklim ini tetap aktif, selain itu  ibu-ibu juga  membuat arisan sebagai 

pemanis agar anggota yang lain berminat dalam mengikuti majelis 

taklim, Langkah ini terbukti cukup efektif dalam menjaga semangat 

dan kekompakan para anggota. Dengan adanya struktur yang jelas 

hingga ke tingkat dusun, koordinasi menjadi lebih mudah dan 

kegiatan bisa dijalankan secara merata di seluruh wilayah desa. 

Setiap dusun memiliki perwakilan atau koordinator yang 

bertanggung jawab memastikan majelis taklim berjalan sesuai jadwal 

dan tetap menarik bagi para peserta, khususnya ibu-ibu , pertemuan 

rutin mingguan menjadi ajang penting untuk mempererat silaturahmi, 

memperdalam ilmu agama, sekaligus menjadi forum untuk saling 

berbagi pengalaman dan permasalahan yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari. Sementara itu, arisan yang diadakan tidak 

hanya menjadi daya tarik, tapi juga menjadi simbol kebersamaan dan 

gotong royong antaranggota. Kegiatan ini membuat suasana majelis 

taklim menjadi lebih hidup dan menyenangkan, sehingga para ibu 

merasa senang dan tertarik untuk terus ikut serta‖ (Wawancara 3 

Januari 2025,  ibuk Murti). 

 

     Berdasarkan informan di atas peneliti menyimpulkan bahwa buat korelasi 

ukhuwah Islamiyah dimasyarakat tetap terjalin dan selalu menjalin hubungan yg 

baik sesama warga, selalu mengadakan pertemuan satu minggu sekali ketika 

pertemuan tidak  terelisasi lagi otomatis persaudaraan akan terputus, mereka jua 

memakai arisan sebagai penarik agar anggota tetap tertarik buat selalu datang ke 

majelis taklim. 
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  Sebagai sesama umat islam, segala hal yg bisa mengakibatkan permusuhan 

wajib dihindari. salah satunya fitnah dan kecurigaan satu sama lain. saat ini 

ukhuwah menjadi rezeki dan rahmat dari Allah swt,harus permanen diusahakan 

agar tetap terjaga dan selalu diterapkan pada kehidupan supaya terciptanya 

perdamaian dimuka bumi. Hal ini bisa tercipta ketika ukhuwah atau persaudaraan 

bisa diwujudkan. 

 

2. Aktifitas Majelis Taklim Sebagai Wadah Ukhuwah Islamiyah Masyarakat 

Desa Pengasi Baru  

            Aktikfitas majelis taklim sangat berperan dalam meningkatkan ukhuwah 

Islamiyah yaitu sebagai jalan bertemu dalam kebaikan, saling mendukung, 

memperkuat rasa kepedulian dan menjalin silaturahmi. Majelis taklim desa 

Pengasi Baru melakukan beberapa kegiatan yaitu: 

a. Ceramah  

              Pemberi ceramah atau mengundang ustad artinya salah satu kegiatan 

yang bisa menaikkan Ukhuwah Islamiyah warga Pengasi Baru, kegiatan ini 

dilakukan rutin satu kali pada seminggu menggunakan tujuan untuk 

menambah ilmu dan pengetahuan khususnya ilmu kepercayaan, agar ilmu 

yang didapatkan oleh jamaah bisa diterapkan da-lam kehidupan sehari hari, 

materi yang disampaikan umumnya diminta langsung sang koordinator. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dibawah ini : 

Menurut Ibu Yuliana:―program kegiatan kami dalam setiap 

minggunya beragam, kami juga mngundang ustad/penceramah satu 

kali dalam dua minggu dan itu sudah terjadwal dalam jadwal majelis 

taklim desa Pengasi Baru, materi yang disampaikan oleh ustad 
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berdasarkan kebutuhan kami dan saya selaku ketua majelis taklim 

yang selalu meminta materi dakwah yang disampai berasal dari 

permintaan kami, kegiatan ini juga bertujuan untuk menambah 

pemahaman agama bagi jamaah yang mendengarnya‖ (Wawancara 1 

Januari 2025 ibuk Yuliana). 

 

Menurut Ibu Ratna:―Setiap minggu, kami memiliki berbagai program 

kegiatan yang dilaksanakan secara rutin. Salah satu kegiatan yang 

kami adakan adalah mengundang ustadz atau penceramah yang 

datang satu kali dalam dua minggu. Kegiatan ini sudah terjadwal 

dengan rapi dalam jadwal majelis taklim Desa Pengasi Baru. Materi 

yang disampaikan oleh ustadz disesuaikan dengan kebutuhan kami, 

kami selalu memastikan bahwa materi dakwah yang dibawakan 

sesuai dengan permintaan dan kebutuhan jamaah, kegiatan ini 

memiliki tujuan utama untuk memperdalam pemahaman agama bagi 

seluruh jamaah yang hadir. Dengan adanya ceramah yang diberikan 

oleh ustadz, diharapkan para anggota majelis taklim dapat 

memperoleh ilmu agama yang bermanfaat dan dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari‖ (Wawancara 2 januari 2025, ibuk 

Ratna).  

 

Menurut Ibu Nisrawati:―Salah satu kegiatan kami dalam majelis 

taklim yaitu mengundang buya untuk memberikan ceramah dan 

untuk menambah ilmu agama kami yang kurang, kehadiran Buya 

dalam majelis taklim selalu dinanti-nantikan oleh para ibu-ibu , 

karena selain menyampaikan ceramah agama, beliau juga kerap 

memberikan pencerahan yang menyentuh hati dan mudah dipahami, 

materi yang disampaikan pun sangat sesuai dengan kehidupan sehari-

hari, ceramah dari Buya juga menjadi sarana tanya jawab bagi ibu-

ibu  yang memiliki persoalan atau kebingungan dalam hal ibadah 

maupun permasalahan sosial keagamaan lainnya. Dengan suasana 

yang terbuka dan santai, banyak peserta yang merasa terbantu dan 

tercerahkan setelah mengikuti kegiatan ini, meskipun hanya 

dilakukan dua minggu sekali, manfaatnya terasa sangat besar, 

kegiatan ini mampu menambah wawasan keagamaan, memperkuat 

keyakinan, serta menjadi motivasi bagi kami untuk terus belajar dan 

memperbaiki diri―(Wawancara 2 Januari 2025, ibuk Nisrawati). 

 

  Berdasarkan pernyataan informan di atas peneliti menyimpulkan bahwa 

kegiatan memberikan ceramah oleh ustad merupakan salah satu kegiatan rutin 

yang dilakukan oleh majelis taklim desa Pengasi Baru, kegiatan ini sangat 
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bermanfaat bagi anggota yang turut hadir pada acara tadi sebab bisa 

menaikkan ilmu kepercayaan islam, hal tersebut menjadi  salah satu agar 

terjalinnya ukhuwah Islamiyah. 

            Kegiatan tersebut merupakan kegiatan rutin yang dilakukan oleh 

majelis taklim pengasi baru, mendengarkan dakwah merupakan salah bentuk 

manfaat yang amat besar dampak baik nya, didalam pengajian ada banyak 

manfaat yang dapat diambil contohnya orang yang biasa berbuat negatif 

memanfaatkannya menjadi  positih, hal seperti inilah masyarakat muslim 

dapat memanfaatkan dakwah tersebut untuk memperbaiki iri dari perbuatan 

keji dan mungkar. 

b.    Dzikir dan Sholawat bersama  

           Kegiatan dzikir dan sholawat beserta juga artinya aktivitas rutin yg 

dilakukan setiap miggunya majelis taklim desa Pengasi Baru, dzikir serta 

holawat mempunyai banyak manfaat salah satu nya memberi ketenangan 

serta ketentraman hati . 

           Kegiatan yang dilakukan yaitu dzikir asmaul husna, sholawat badar, 

tahlilan dan barzanji, sungguh besar kasih sayang bagi orang yang sering 

berdzikir  

Allah berfirman: QS. AL-Ahza: 33/41 

اَۙ اَكَثيِْس  ََذِكْس  مَىىُاَاذْكُسُواَاّللّه ٖٓايَُّهاََالَّرِيْهََاه َيه
“Hai orang orang yang beriman, berdzikirlah ( dengan menyebut nama) 

Allah dengan dzikir yang sebanyak banyaknya”  

 

QS. Al-Ahzab: 56 

 

مَىىُْاَصَلُّىْاَعَليَْهَِوَسَلِّمُىْاَ ٖٓايَُّهاََالَّرِيْهََاه َيه ى ِكَتهََٗيصَُلُّىْنََعَلىََالىَّبيِِّۗ
ََوَمَلهۤ َاّللّه اَانَِّ َتسَْليِْم 
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"Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. 

Wahai orang-orang yang beriman Bershalawatlah kamu untuk Nabi dan 

ucapkanlah salam penghormatan kepadanya."  

 
             Dalam ayat ini menjelaskan Allah senantiasa mengulang-ulang di 

dalamnya agar hambanya terus menerus mengamalkanya, Berdasarkan 

wawancara dengan informan dibawah ini: 

Menurut Ibu Ratna―Dzikir dan sholawat bersama, yaitu kegiatan rutin 

yang kami lakukan setiap minggunya di majelis taklim desa Pengasi 

Baru, dzikir bersama di lakukan diakhir program. kegiatan ini 

bertujuan buat mempertinggi keimanan serta mendekatkan diri pada 

Allah swt,Selain sebagai bentuk ibadah, dzikir dan sholawat, juga 

menjadi momen yang mempererat hubungan persaudaraan 

antaranggota majelis, di saat-saat seperti inilah, sering muncul rasa 

saling peduli dan kebersamaan yang lebih kuat, karena semua merasa 

disatukan oleh tujuan yang sama, yaitu mencari ridha Allah SWT‖ ( 

Wawancara 2 januari 2025, ibuk Ratna).  

 

 

Menurut Ibu Murti ―Ada beberapa kegiatan yang dilakukan di majelis 

taklim dan salah satunya yaitu dzikir dan sholawat yang kami lakukan 

setiap minggunya kegiatan ini dilakukan agar kami bisa mendapatkan 

ketenangan hati, melalui kegiatan ini, kami tidak hanya mendapatkan 

ketenangan hati, tetapi juga mempererat silaturahmi dan memperkuat 

rasa persaudaraan di antara sesama anggota majelis taklim, mudah-

mudahan kegiatan dzikir dan sholawat ini terus berjalan dan 

memberikan manfaat bagi seluruh warga Desa Pengasi Baru." ( 

wawancara 3 januari 2025, ibuk Murti). 

 

 

Menurut Ibu Nisrawati ―Di majelis taklim kami, terdapat berbagai 

kegiatan, salah satunya adalah dzikir dan sholawat yang kami 

laksanakan setiap minggu. Kegiatan ini diadakan dengan tujuan utama 

untuk mendapatkan ketenangan hati. Selain itu, melalui dzikir dan 

sholawat bersama, kami juga dapat mempererat hubungan silaturahmi 

dan memperkuat rasa persaudaraan di antara sesama anggota majelis 

taklim, kami berharap kegiatan dzikir dan sholawat ini dapat terus 

berlangsung dengan baik, memberikan kedamaian bagi setiap hati 

yang mengikuti, serta memberi manfaat yang besar bagi seluruh warga 

desa Pengasi Baru. Semoga kedepannya, kegiatan ini semakin banyak 

memberikan kebaikan bagi kita semua‖ (Wawancara 2 Januari 2025, 

ibuk Nisrawati). 
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       Berdasarkan pernyataan informan di atas peneliti menyimpulkan bahwa 

adanya dzikir dan sholawat bersama bisa menumbuhkan rasa cinta pada Allah swt 

serta tentunya akan berdampak bagi kehidupan sehari hari, melalaui kegiatan 

dzikir ini pula mampu membentuk tali persaudaraan semakin erat. 

 

 

c.    Arisan Mingguan  

    Kegiatan arisan mingguan salah satu kegiatan yang dilakukan setiap 

minggunya, Berdasarkan wawancara dari informan di bawah ini: 

Menurut Ibu Murti ―Kami membuat arisan mingguan sebagai 

kegiatan yang bertujuan untuk mempererat tali persaudaraan kami 

dengan adanya arisan terjadi keakraban antara ibu ibu, kegiatan ini 

juga menarik banyak anggota dalam majelis taklim, orang ynag tidak 

ingin ikut majelis taklim mnejadi bergabung dengan adanya arisan, 

kegiatan ini dilakukan seminggu sekali dan dilakukan setelah 

pengajian dan acara yang lainnya selesai, arisan ini menjadi 

semacam daya tarik tersendiri karena selain sebagai bentuk 

kebersamaan, juga memberi manfaat secara sosial dan ekonomi bagi 

para anggotanya. Tidak sedikit dari ibu-ibu  yang awalnya hanya ikut 

karena arisan, akhirnya ikut aktif mendengarkan pengajian dan 

mengikuti kegiatan lainnya dalam majelis taklim. Ini menjadi salah 

satu bentuk pendekatan yang berhasil dalam membangun partisipasi 

warga, khususnya ibu-ibu  yang sebelumnya kurang tertarik dengan 

kegiatan keagamaan, dalam suasana arisan yang santai dan penuh 

canda tawa, terjalin percakapan yang lebih akrab antaranggota. 

Mereka saling berbagi cerita, pengalaman, bahkan saling memberi 

nasihat satu sama lain. Dari sini tumbuh rasa saling percaya dan 

solidaritas yang lebih kuat.‖(Wawamcara 1 Januari 2025, ibuk Murti 

). 

 

Menurut Ibu Ulantari ―Selain kegiatan keagamaan kami juga 

membut arisan mingguan yang berjalan iringan dengan majelis 

taklim, arisan ini menjadi faktor utama banyak nya anggota yang ikut 

dalam majelis taklim desa Pengasi Baru karna adanya arisan 

mayarakat yang dulunya tidak bergabung dan sekarang menjadi 

anggota amjelis taklim desa Pengasi Baru, arisan ini tidak hanya 
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menjadi ajang berkumpul, tetapi juga menjadi pintu masuk bagi ibu-

ibu  yang sebelumnya kurang tertarik pada kegiatan keagamaan 

untuk mulai ikut bergabung. Dengan suasana yang santai dan penuh 

kebersamaan, mereka merasa nyaman dan akhirnya mulai mengikuti 

rangkaian kegiatan lainnya, seperti pengajian, dzikir, dan ceramah, 

berkat adanya arisan mingguan ini, suasana majelis taklim menjadi 

lebih hidup dan menyenangkan. Setiap pertemuan terasa dinanti-

nantikan karena bukan hanya sebagai tempat belajar, tetapi juga 

tempat menjalin persaudaraan. Ibu-ibu  saling mengenal lebih dekat, 

saling berbagi cerita, serta menjalin komunikasi yang sebelumnya 

jarang terjalin‖ (Wawancara 1 Januari, ibuk Ulantari). 

 

Menurut Ibu Ratna ―Arisan menjadi penarik agar majelis taklim 

mempunyai banyak anggota karna awalnya anggota yang sedikit bisa 

menjadi banyak karna saat itu kami menambahkan arisan sebagai 

kegiatan dalam majelis taklim meskipun sebagian anggota tertarik 

ikut majelis taklim karna arisan tapi kami berharap ilmu agama dan 

persaudaraan tetap terjalin dengan baik antar masyarakat desa 

Pengasi Baru― (wawancara 2 Januari 2025, ibuk Ratna). 

 

          Berdasarkan informan di atas peneliti menyimpulakan bahwa dengan 

adanya arisan bisa menjadi salah satu penyebab terjadinya kekarban antara 

ibu ibu, kegiatan ini juga memberikan dampak positif yaitu banyak ibu ibu 

yang yang awalnya tidak ingin ikut menjadi tertarik karena ada arisan dan 

bisa menjalin silaturahmi dengan anggota lainnya. 

d.     Pelatihan pengurusan jenazah 

            Pelatihan pengurusan jenazah adalah salah satu kegiatan yang ada di 

majelis taklim desa Pengasi Baru dilakukan satu kali dalam dua minggu. 

Berdasarkan prakter hal tersebut menurut wawancara informan bahwa : 

Menurt Ibu Yuliana ―Pelatihan atau peraktek ini kami lakukan rutin 

dalam satu kali dalam dua minggu yang bertujuan agar ibu ibu bisa 

mengetahui tata cara dalam mengurus jenazah, selain itu tujuannya 

adalah ketika kelak ada saudara atau tetangga yang meninggal tidak 

perlu jauh-jauh mencari yang bisa memandikan, mengkafani. 

Kegiatan ini juga sering diperlombakan di Kecamatan, jadi kami ibu 

ibu desa Pengasi Baru siap mengkuti lomba tersebut‖ ( Wawancara 

1Januari 2025, ibuk Yuliana). 
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―Setiap majelis taklim selalu ada kegiatan pelatihan pengurusan 

jenazah hal ini dilakukan agar kami bisa paham ilmu mengurus 

jenazah dan agar memudahkan kepengurusan jenazah desa Pengasi 

Baru, Selain menjadi ilmu yang bermanfaat bagi individu, pelatihan 

ini juga sangat berguna untuk masyarakat, dengan adanya 

pengetahuan yang tersebar di antara warga, setiap kali ada kejadian 

kematian di desa, proses pengurusan jenazah bisa berjalan dengan 

lancar dan penuh kehati-hatian, tanpa harus menunggu bantuan dari 

luar desa. Kegiatan ini turut memperkuat rasa kebersamaan dan 

tanggung jawab sosial di antara warga‖ (Wawanacara 2 Januari, ibuk 

Murti). 

 

Menurut Ibu Ulantari ―Kegiatan kepengurusan jenzah merupakan 

kegiatan rutin majelis taklim desa Pengasi Baru, melalui pelatihan ini 

kami bia paham betul tentang mengurus jenazah dan melalui 

kegiatan ini kami bisa bercanda gurau sesama ibu-ibu sambil latihan‖ 

(Wawancara 1 Januari ibuk Ulantari ). 

 

   Berdasarkan pendapat informan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

kegiatan pengurusan jenazah sangat memberi manfaat bagi ibu ibu majelis 

taklim desa pengasi baru dalam hal membantu keluarga dan tetangga dalam 

kegiatan berduka karena tidak semua orang bisa melakukan pengurusan 

jenazah bain dan benar. 

3.      Hambatan dan Solusi  

                 Dalam pelaksannan kegiatan majelis taklim, masyarakat desa 

pengasi baru mengahdapi beberapa hambatan, baik yang berasal indiidu 

maupun lingkungan sekitar, namun demikian, majelis taklim telah melakukan 

sejumlah strategis solus untuk mengatasi tantangan tersebut, salah satuya 

jadwal pengajian yang fleksibel dan disesuaikan dengan waktu luang anggota, 

tentunya dalam mewujudkan ukhuwah Islamiyah ada yang Namanya 

hambatan dan solusi yang dihadapi masyarakat desa pengasi baru. 
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a). Hambatan ukhuwah Islamiyah masyarakat desa Pengasi Baru, sebagai 

berikut: 

 1.  Faktor Ekonomi  

Menurut Ibu Yuliana‖ Menurut pandangan saya, faktor ekoomi 

menjadi salah satu penghambat Ukhuwah Islmaiyah didesa Pengasi 

Baru, karena perbedaan kondisi ekonomi sering kali menciptakan 

jarak sosial diantara sesame muslim, misalnya, mereka yang berada 

dalam kondisi ekonomi lebih baik mungkin secara tidak sadar 

bersikap eksklusif atau kurang empati terhadap terhadap yang 

kurang mampu. Sementara itu, yang mengalami kesulitan ekonomi 

bisa menjadi minder, terpinggirkan, atau bahkan iri. Selain itu 

tekanan ekonomi juga bisa membuat seseorang lebih seseorang 

lebih focus pada urusan pribadinya mencari nafkah, membayar 

hutang, memenuhi kebutuhan keluarga sehingga hubungan sosial 

dan keagamaan menjadi prioritas kedua ―(wawancara ibuk Yuliana 

1 Januari 2025).  

 

 

Menurut Ibu Ratna ―Fator ekonomi menjadi penyebab terhambat 

nya Ukhuwah Islamiyah karena dapat menimbulkan sikap 

individualisme, kesenjangan sosial, dan perpecahan antar kelompok 

masyarakat. Ketika seseorang berada dalam tekanan ekonomi, dia 

cenderung lebih fokus pada kebutuhan pribadinya dan keluarganya, 

selain itu perbedaan ekonomi juga dapat menyebabkan rasa iri hati, 

curiga, bahkan saling merendahkan‖ (Wawancara 2 Januai 2025 

ibuk Ratna). 

 

 

Menurut Ibu Nisrawati ―Tentu saja, ada beberapa hambatan yang 

kami hadapi dalam menjalankan majelis taklim, antara lain 

kurangnya partisipasi aktif dari masyarakat, perbedaan pandangan 

antaranggota, dan keterbatasan fasilitas yang ada. Banyak warga 

yang belum menyadari pentingnya ikut majelis taklim, karena 

kesibukan mereka atau kurangnya pemahaman tentang manfaatnya. 

Perbedaan pendapat juga kadang muncul dalam hal penyusunan 

jadwal atau materi yang akan dibahas. Selain itu, fasilitas yang 

terbatas, seperti tempat yang kurang memadai dan kurangnya 

peralatan, juga menjadi tantangan tersendiri. Meskipun demikian, 

kami berusaha untuk terus berinovasi dan mengatasi hambatan-

hambatan ini dengan semangat kebersamaan‖  ( Wawancara 2 

januari 2025, ibuk Nisrawati). 

 

2. Faktor Kesibukan  
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Menurut Ibu Yuliana ―Menurut saya, salah satu faktor yang sering 

kali menghambat terjalinnya ukhuwah Islamiyah di tengah 

masyarakat adalah kesibukan. Kesibukan itu bisa bermacam-macam 

bentuknya ada yang sibuk bekerja, sibuk mengurus rumah tangga, 

atau bahkan sibuk dengan urusan pribadi masing-masing sampai lupa 

pentingnya menjalin hubungan baik dengan sesame, karena terlalu 

sibuk, banyak orang jadi jarang ikut kegiatan keagamaan seperti 

majelis taklim, jarang bersilaturahmi, dan bahkan tidak sempat 

mengenal tetangganya sendiri‖ (Wawancara, 1 Januari 2025, ibuk 

Yuliana). 

 

 

Menurut Ibu Nisrawati ―Kesibukan sering kali jadi faktor utama 

terhambatnya ukhuwah Islamiyah di masyarakat. Kalau dilihat 

sekarang, banyak orang yang terlalu fokus pada urusan pribadi baik 

itu pekerjaan, urusan keluarga, atau aktivitas lainnya hingga lupa 

bahwa sebagai sesama muslim kita juga punya kewajiban untuk 

saling peduli dan menjaga hubungan satu sama lain‖ (Wawancara 2 

januari 2025, ibuk Nisrawati). 

 

 

Menurut Ibu Ulantari ―Menurut saya, kesibukan itu kadang membuat 

seseorang lupa akan pentingnya menjalin hubungan dengan sesama 

muslim. Kita terlalu fokus dengan aktivitas sehari-hari—entah itu 

urusan rumah, pekerjaan, anak-anak, atau bahkan urusan pribadi 

lainnya—sampai-sampai kita tidak sadar kalau kita sedang menjauh 

dari lingkungan sekitar. Inilah yang membuat ukhuwah Islamiyah 

jadi terhambat, yang lebih disayangkan, kesibukan kadang dijadikan 

alasan untuk menjauh dari kegiatan-kegiatan keagamaan, padahal 

justru kegiatan itulah yang bisa memperbaiki hati dan mempererat 

hubungan sesama muslim. Di majelis taklim, kita bisa duduk 

bersama, saling mendoakan, saling menasihati, dan itu semua adalah 

bagian dari ukhuwah yang sangat besar manfaatnya‖ (Wawancara 

ibuk Ulantari 1 Januari 2025 ). 

 

3. Perbedaan Pendapat  

 

Menurut Ibu Ulantari ―Menurut saya, perbedaan pendapat menjadi 

salah satu faktor penghambat ukhuwah Islami karena seseorang yang 

tidak saling menghormati dan selalu beranggapan dirinya selalu 

benar dan meremehkan pendapat orang lain, maka hal itu dapat 

menimbulkan konflik saling mencela, bahkan perpecahan diantara 

sesame muslim‖ (Wawancara ibuk Ulantari 1 Januari 2025). 

 

Menurut Ibu Nisrawati ―Perebedaan pendapat menghambat ukhuwah 

Islamiyah karena sering kali disertai dengan kurangnya sikap rendah 
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hati dalam menyikapi perbedaan. Ketika orang orang terlalu kaku 

dengan pendapatnya sendiri dan tidak mau menerima bahwa orang 

lain bisa saja punya pandangan yang berbeda tapi tetap benar, hal 

itulah yang bisa menimbulkan konflik‖ (Wawancara ibuk Nisrawati 

2 Januari). 

 

Menurut Ibu Murti ―Hambatan dan tantangan yang dihadapi dalam 

meningkatkan ukhuwah Islamiyah dalam majelis taklim ini yaitu 

berbedanya pendapat anggota satu dengan yang lain yang 

mengakibatkan terjadi konflik antara masyarakat sehingga susah 

dalam mengontrol prilaku masyarakat dan berakibat tidak saling 

peduli‖ (Wawancara 1 Januari ibuk Murti). 

\ 

 

     4. kurangnya pemahaman tentang ilmu agama  

Menurut Ibu Ulantari ―Hambatan yang kami hadapi dalam 

meningkatkan persaudaraan salah satunya yaitu pemahaman 

mendalam tentang ajaran Islam dikalangan sebagian masyarakat, 

banyak warga yang mungkin hanya memahami islam sebatas ibadah 

wajib seperti sholat dan puasa tapi kurang memahami nilai sosial 

dan pentingnya menjaga persaudaraan, selain itu, sebagian 

masyarakat mungkin merasa cukup dengan pemahaman agama yang 

dasar, tanpa merasa perlu untuk memperdalam pengetahuan tentang 

bagaimana Islam mengajarkan kehidupan sosial yang harmonis, 

penuh kasih sayang, dan saling mendukung, hal ini dapat 

menyebabkan terjadinya perbedaan pandangan dan sikap 

individualistik di antara warga desa, yang pada akhirnya 

menghambat terciptanya persaudaraan yang lebih erat.‖(Wawancara 

1 Januari 2025, ibuk Ulantari). 

 

Menurut Ibu Yuliana ―Pemahaman tentang ilmu agama menjadi 

faktor terhambatnya ukhuwah Islamiyah karna pemahaman 

masyarakat yang sempit, kaku, atau eksklusif, kadang orang merasa 

bahwa cara ia memahami islam adalah satu satunya yang benar, 

sehingga cenderung menilai, bahkan menyalahkan, pemahaman 

orang lain yang berbeda, kemudian ada orang yang sangat minim 

ilmu agamanya sehingga meganggap bahwa ukhuwah Islamiyah 

tidak lah tertalu penting‖ (Wawancara 1 Januari 2025, ibuk Yuliana). 

 

Menurut Ibu Ratna ―Ada beberapa hambatan yang kami hadapi yaitu 

kurangnya partisipasi aktif dari masyarakat,perbedaan pandangan 

antaranggota kemudian fasilitas yang terbatas dalam majelis taklim 

desa Pengasi Baru‖ (Wawancara 2 Januari 2025, ibuk Ratna). 
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 Berdasarkan wanwancara di atas dapat penulis simpulkan hambatan yang 

dihadapi masyarakat dalam mewujudkan ukhuwah Islamiyah cukup banyak dan 

berpariasi seperti perbedaan pendapat yang mengakibatkan konflik, kurangnya 

pengetahuan keagamaan dan kurangnya pasrtisipasi namun dalam hal hambatan 

tentunya ada solusi yang diharapkan dalam menyelesaikan hambatan tersebut. 

b). Solusi, Berdasarkan wawancara informan di bawah ini : 

1. Mengatasi perbedaan sosial dan ekonomi 

2. Meningkatkan ilmu dan pemahaman agama  

3. Menjaga lisan dan menhargai sesama manusia 

4. Aktif bersilaturahmi dan berkegiatan bersama  

5. Menumbuhkan sikap toleransi dan sabar  

Menurut Ibu Ratna―Adapun langkah yang kami lakukan dalam 

menghadapi hambatan hambatan yang terjadi dalam meningkatkan 

ukhuwah Islamiyah melalui wadah majelis taklim yaitu kami mancoba 

pendekatan,dan tidak menjadikan ekonomi sebagai penghalang. Kami 

tanamkan daam diri bahwa semua muslim itu bersaudara, majelis bisa 

menjadi tempat menyatukan hati tanpa melihat latar belakang, di 

majelis taklim desa Pengasi Baru, kami mencoba untuk mengatasi 

hambatan itu, Kami atur waktu kegiatannya agar tidak mengganggu 

aktivitas utama para ibu, kami buat suasana yang nyaman, bahkan 

kami sisipkan kegiatan seperti arisan supaya ada motivasi tambahan. 

Alhamdulillah, sekarang banyak yang dulunya sibuk dan tidak ikut, 

pelan-pelan mulai kembali bergabung. Jadi memang, kalau tidak 

dilawan, kesibukan itu bisa mengikis ukhuwah, Tapi kalau kita sadar 

pentingnya silaturahmi dan kebersamaan, insyaAllah semua bisa 

diatur. majelis taklim desa Pengasi Baru sendiri dan kami juga 

mengaktifkan sistem pengingat selain pengumuman di masjid kami 

juga mengaktifkan sistem pengingat melalui grup whatsapp untuk 

mengingatkan jadwal kegiatan‖ (Wawancara 2 Januari 2025, ibuk 

Ratna). 

 

Menurut Ibu Yuliana ―Kami menekankan pentingnya nilai tasamuh 

atau toleransi, setiap pengajian selalu diawali pentingnya 



62 
 

  

menghormati perbedaan pandangan, selain itu kami mengundang 

ustadz dan menjelaskan tentang perbedaan, tentang harus belajar 

untuk selalu sabar,terbuka,dan tidak mudah tersinggung karna tujuan 

kita adalah ridha Allah, ustad menjelaskan hal  tersebut secara 

objektif, dengan pendekatan ilmiah dan santun, masyarakat jadi lebih 

mudah menerima perbedaan‖ (Wawancara 1 Januari 2025, ibuk 

Yuliana ). 

 

Menurut Ibu Nisrawati ―Agar ukhuwah tetap tumbuh dari interaksi, 

jadi kami membuat arisan dan mulai membentuk uang kas mingguan 

yang digunakan ketika dibutuhkan dalam membiayai majelis taklim 

selain itu kami juga mengajukan proposal bantuan ke pemerintah desa 

dan beberapa lembaga keagamaan walaupun tidak banyak tapi cukup 

membantu dalam solusi fasilitas terbatas‖ (Wawancara 2 Januari 2025, 

ibuk Nisrawati ). 

 

            Berdasarkan wawancara di atas dapat penulis simpulkan meskipun  

ada beragam hambatan yang dihadapi tapi hal itu tidak menjadi penghalang 

dalam meningkat kan ukhuwah Islamiyah melalui wadah majelis taklim  desa 

pengasi baru karna setiap hambatan yang dihapi tentunya ada solusi dalam 

menyelesaikannya. 

C. Pembahasan Temuan Khusus 

     1.   Kondisi Ukhuwah Islamiyah Masyarakat Desa Pengasi Baru  

           Kondisi ukhuwah Islamiyah masyarakat desa Pengasi Baru sudah mulai 

membaik meskipun masih ada perselisihan antara ibu-ibu tetapi hal itu masih 

bisa di selesaikan dengan cepat, terbukti dengan meningkatnya sikap solidaritas 

antar ibu ibu dengan timbulnya rasa saling tolong menolong antar masyarakat  

dan sikap untuk menjadi muslim yang lebih baik, hal ini terjadi karena manfaat 

majelis taklim merupakan salah satu faktor yang mampu memperbaiki akhlak 

ibu ibu desa Pengasi Baru, dengan silaturahmi yang terjalin di lembaga majelis 
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taklim bisa mengurangi salah paham dan pertengkaran ibuk ibu desa Pengasi 

Baru. 

      Secara teoritis konsep ukhuwah Islamiyah menekankan pentingnya 

hubungan persaudaraan diantara umat muslim yang dibangun melalui interaksi, 

tolong menolong, dan menghargai perbedaan, teori Fahrudin (2022) 

menyatakan bahwa keterlibatan aktif dan komunikasi rutin antar anggota 

komunitas rutin merupakan kunci untuk membangun solidaritas yang kuat. 

(Nofra & Arki, 2022). 

2. Partisipasi Masyarakat Dalam Majelis Taklim Sebagai Wadah Ukhuwah 

Islamiyah 

     Berdasarkan data yang ditemukan, banyak aktifitas yang dilakukan 

sebagai bentuk partisipasi masyarakat dalam majelis taklim untuk mewujudkan 

ukhuwah Islamiyah desa Pengasi Baru, adapun kegiatan nya seperti; 

mendengarkan ceramah bersama, sholawat dan dzikir, pelatihan pengurusan 

jenazah  dan arisan yang menjadi pemanis agar masyarakat tetap berpartisipasi 

dalam majelis taklim sebagai wadah untuk mewujudkan ukhuwah Islamiyah 

desa Pengasi Baru. 

  Pendekatan ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Wahidah (2018) 

yang menyatakan bahwa majelis taklim berfungsi sebagai tempat pendidikan 

agama, peningkatan iman, serta membangun komunitas sosial yang mampu 

membangun ikatan sosial antar anggota dan menciptakan rasa kebersamaan 

dalam beribadah dan berdakwah. Pendekatan ini yang dilakukan oleh  majelis 

taklim desa pengasi baru selaras dengan tujuan tersebut, dimana mereka selain 
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memperluas ilmu agama dan akhlak, mereka juga menjadikan majelis taklim 

sebagai wadah untuk memperkuat ukhuwah Islamiyah. 

 Teori partisipasi dari para ahli seperti; Isbandi dan Fahrudin 

menggarisbawahi pentingnya keterlibatan aktif masyarakat dalam proses 

pengambilan keputusan dan penyelesain masalah untuk mrmbangun ukhuwah. 

Penelitian ini menunjukan bahwa dengan adanya pertemuan rutin dan kegiatan 

interaktif (ceramah, dzikir, sholawat, dan arisan bersama) masyarakat tidak 

hanya memperoleh pengetahuan agama tetapi juga terlibat aktif dalam 

membangun hubungan sosial yang harmonis (Nofra & Arki, 2022). 

3.  Hambatan dan Solusi dalam Ukhuwah Islamiyah  

Hambatan Dalam Membangun Ukhuwah Islamiyah Terdapat Beberapa  

Faktor Seperti: 

1) Faktor Ekonomi: di mana sebagian besar masyarakat lebih fokus bekerja 

untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari sehingga tidak memiliki waktu 

luang yang cukup untuk menghadiri majelis taklim secara rutin. 

2) Faktor Kesibukan: di mana sebagian besar masyarakat lebih fokus bekerja 

untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari sehingga tidak memiliki waktu 

luang yang cukup untuk menghadiri majelis taklim secara rutin. 

3) Perbedaan Pendapat: atau miskomunikasi antaranggota majelis terkadang 

menimbulkan suasana yang kurang harmonis. Hal ini mencerminkan 

bahwa keberagaman sudut pandang dalam memahami ajaran agama, jika 

tidak disikapi dengan bijak, dapat memunculkan gesekan kecil di tengah 

masyarakat. 
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4) Kurangnya Pemahaman Tentang Ilmu Agama: membuat sebagian 

masyarakat kurang menyadari urgensi ukhuwah dalam kehidupan 

bermasyarakat. Hal ini memperkuat pentingnya keberadaan majelis taklim 

sebagai media pendidikan agama yang inklusif dan ramah. 

          Berdasarkan data yang ditemukan di lapangan, hambatan dalam 

membangun ukhuwah Islamiyah melalui majelis taklim didesa Pengasi Baru 

disebabkan oleh banyak faktor. Fenomena ini menunjukkan bahwa penting 

adanya pendekatan yang inklusif dan ramah dari para pengurus majelis taklim, 

diperlukan strategi komunikasi yang menenangkan, bukan yang menghakimi, 

agar seluruh lapisan masyarakat merasa diterima dan dilibatkan. ukhuwah 

Islamiyah tidak dapat tumbuh dalam suasana eksklusif, melainkan harus 

dibangun dalam kebersamaan dan saling memahami perbedaan latar belakang 

serta kapasitas keilmuan.  

 Padangan tentang hambatan ini sesuai dengan teori Herdianta (2020), 

yang mengatakan dalam kehidupan modern yang serba sibuk, umat Islam 

sering kali terjebak dalam rutinitas harian yang membuat mereka melupakan 

pentingnya menjaga hubungan ukhuwah, beribadah bersama atau saling 

mendukung dalam kebaikan.   

 Meskipun menghadapi hal tersebut masyarakat desa Pengasi Baru tetap 

mempunyai solusi terhadap masalah ini 

1) Mengatasi perbedaan sosial dan ekonomi: selalui pengumpulan kas 

mingguan atau arisan, yang dapat membantu meringankan beban anggota. 
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2) Meningkatkan ilmu dan pemahaman agama: dengan mendatangkan 

penceramah atau ustadz yang mampu menyampaikan materi secara santun 

dan mudah dipahami oleh semua kalangan. 

3) Menjaga lisan dan menhargai sesama manusia: yakni menanamkan adab 

dalam berbicara, saling mendengarkan, dan tidak mudah tersinggung atas 

perbedaan pandangan dalam forum pengajian. 

4) Aktif bersilaturahmi dan berkegiatan bersama : seperti menghadiri acara 

hajatan, membantu tetangga, atau bergiliran menjadi tuan rumah 

pengajian. Ini membangun kebersamaan dan menumbuhkan rasa memiliki 

satu sama lain. 

5) Menumbuhkan sikap toleransi dan sabar : khususnya dalam menghadapi 

perbedaan karakter antaranggota, dengan cara menjadikan nilai-nilai 

tasamuh sebagai dasar interaksi. 

Selain itu ,menyesuaikan jadwal pengajian dengan waktu luang 

masyarakat, mengaktifkan sistem pengingat, selain pengumuman di masjid 

juga mengaktifkan sistem pengingat, melalui grup whatsapp untuk 

mengingatkan jadwal kegiatan, membentuk uang kas mingguan yang 

digunakan ketika dibutuhkan dalam membiyayai majelis taklim selain itu kami 

juga mengajukan proposal bantuan ke pemerintah desa dan beberapa lembaga 

keagamaan walaupun tidak banyak tapi cukup membantu dalam solusi fasilitas 

terbatas dan setiap pengajian selalu diawali pentingnya menghormati 

perbedaan pandangan, selain itu majelis taklim Pengasi Baru juga  
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mengundang ustadz untuk memberikan ceramah sesuai masalah yang terjadi  

secara santun agar masyarakat jadi lebih mudah menerima perbedaan 

Adapun tantangan yg dihadapi masalah di atas, juga sejalan dengan 

kendala ukhuwah yang diuraikan dalam Bab II, seperti individualisme, sikap 

egois, serta kesibukan duniawi (Amruloh, 2023). ―untuk mengatasi hal tadi, 

solusi seperti menaikkan silaturahmi dan mengadakan dakwah yang 

menyentuh aspek kehidupan sosial‖, sebagaimana dijelaskan dalam teori cara 

menjaga ukhuwah Islamiyah, menjadi krusial untuk diterapkan (Amruloh, 

2023). 

Teori yang diungkapkan dalam penelitian terdahulu Anisatu(2023) juga 

mengakui adanya hambatan internal (perbedaan pemahaman, konflik 

kecil,tuntutan ekonomi) dalam proses dakwah dan pembentukan ukhuwah, 

data didesa Pengasi Baru menunjukan adanya dinamika yang serupa dimana 

perbedaan padangan antar anggota terjadi, namun dapat diatasi melalui 

musyawarah, penyesuaian jadwal kegiatan, dan penerapan sistem pengingat. 

Soslusi praktis tersebut adalah implementasi langsung dari prinsip manajemen 

dakwah yang menekankan pentingnya pendekatan yang sistematis dan adaptif 

guna mengatasi hambatan yang terjadi (Faizah et al., 2023).  

Dalam konteks ukhuwah Islamiyah, keikutanserta masyarakat dalam 

majelis taklim sebenarnya menjadi faktor penting dam mempererat tali 

silaturahmi antaranggota masyarakat. Konsep ukhuwah Islamiyah 

mengajarkan pentingnya menjaga hubungan baik antarumat Muslim, namun 

kenyataannya, pasrtisipasi yang rendah menghambat terwujudnya ukhuwah 
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Islamiyah yang ideal di masyarakat. Meski demikian dengan adanya 

partisipasi masyarakat melalui kegiatan rutin majelis taklim ini bisa menjadi 

tali pengikat antara ibu ibu dan bisa menjadi ajang silaturahmi. 

Majelis taklim berperan sebagai wadah yang mendorong interaksi, 

pembelajaran, dan kerja sama antara masyarakat desa Pengasi Baru, yang 

mampu membangun sikap kekeluargaan antar anggota yang tertera didalam 

teori mengenai ruang lingkup majelis taklim yang merujuk pada wadah 

interaksi dan komunikasi antar anggota majelis taklim dalam membahas 

berbagai aspek keagamaan, sosial, dan budaya, hal ini menunjukan bahwa 

dengan adanya partisipasi antara masyarakat dalam memanfaatkan majelis 

taklim sebagai wadah menuntut ilmu, memperbaiki akhklak dan membangun 

ukhuwah Islamiyah, bisa berhasil walaupun dengan waktu yang lumayan 

lama. 

Dalam teori Partisipasi dikemukakan oleh Isbandi (2022). mengatakan 

bahwa ‖partisipasi merupakan keikutsertaan masyarakat dalam sebuah proses 

identifikasian sebuah masalah dan potensi yang ada di masyarakat, bisa juga 

diartikan sebagai pemilihan dan pengambilan sebuah keputusan tentang 

alternatif solusi untuk mencari jalan penyelesaian masalah serta mengevaluasi 

perubahan yang terjadi‖. Menurut Fahrudin menjelaskan bahwa ―partisipasi 

masyarakat dalam mengambil sebuah keputusan dapat dibedakan berdasarkan 

sifatnya seperti konsultif dan kemitraan‖ dengan adanya partisipasi 

masyarakat bisa memudahkan mencapai tujuan ukhuwah Islmiyah (Nofra & 

Arki, 2022). 
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Dalam konteks inilah, partisipasi masyarakat bukan hanya diukur dari 

kehadiran fisik semata, tetapi juga dari keterlibatan emosional, spiritual, dan 

sosial mereka dalam seluruh kegiatan majelis taklim. Partisipasi ini adalah 

wujud nyata dari kesadaran beragama yang mampu meningkatkan ukhuwah 

Islamiyah dalam kehidupan bermasyarakat, Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa keberadaan majelis taklim memberikan pengaruh besar 

dalam meningkatkan ukhuwah Islamiyah masyarakat desa Pengasi Baru. 

Kegiatan ini bukan hanya sebagai sarana pendidikan keagamaan, tetapi juga 

sebagai media pembinaan moral, peningkatan ukhuwah Islamiyah dan 

penguatan karakter Islami di tengah-tengah kehidupan desa. 
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BAB V 

PENUTUP  
A. KESIMPULAN  

            Mengenai perolehan penelitian yang telah dilaksanakan, pengolahan 

data dan pembahasan maka dapat diberikan beberapa kesimpulan mengenai‖ 

Partisipasi Dalam Majelis Taklim Sebagai Wadah uIslamiyah Desa Pengasi 

Baru (Studi Fenomenologi Masyarakat Desa Pengasi Baru‖ maka dapat 

disimpulkan yaitu :dalam meningkatkan ukhuwah Islamiyah masyarakat desa 

Pengasi Baru dapat dilihat melalui kegiatan yang dilakukan oleh majelis taklim 

yaitu dengan cara mengadakan pertemuan rutin mingguan meliputi kegiatan 

pengajian bersama, memberikan ceramah, dzikir dan sholawat, pelatihan 

kepengurusan jenazah dan arisan, partisipasi ini dapat menambah pengetahuan 

agama dan memberikan perubahan positif bagi yang meneladaninya, dalam hal 

ini terjadi interaksi saling membantu anatar  masyarakat sehingga terjadi 

persaudaraan yang baik antara sesama masyarakat, penelitian ini juga 

menunjukan bahwa majelis taklim tidak hanya sebagai pusat pembelajaran 

agama, melainkan juga sebagai alat efektif untuk memfasilitasi interaksi sosial 

dan membangun ukhuwah, pendekatan dakwah yang adaptif baik dari segi 

metode penyampaian maupun pengelolaan partisipasi merupakan kunci 

keberhasilan dalam mengatasi hambatan internal dan meningkatkan solidaritas. 

B. SARAN  

                    Sebagai penutup dalam penulisan skripsi ini, penulis mengajukan 

saran saran terutama di ajukan kepada masyarakat desa pengasi baru, yang 

mana saran saran tersebut adalah : 
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1. Saran Teoritis  

         Dalam penelitian ini diperoleh hasil yang menunjukan mengenai 

partisipasi masyarakat dalam meningkat uIslamiyah desa Pengasi Baru 

melalui Wadah Majelis Taklim, dalam hal ini, diharapkan masyarakat untuk 

terus meningkat kan kegiatan kegiatan positif dan berhubungan dengan 

persaudaraan agar ukhuwah Islamiyah yang sudah dicapai saat ini bisa 

meningkat terus menerus, kemudian perkuat lagi sikap peduli sesama 

masyarakat karna dengan hal itu ukhuwah Islmiyah bisa terjalin terus. 

2. Saran Praktis  

            Diharapkan kepada penelitian selanjutnya yang akan membahas 

judul dan masalah serupa seperti penulis untuk melaksanakan penelitian 

yang lebih mendalam lagi agar pemahaman terkait hal ini dapat diperinci 

secara detail dan mungkin menggali elemen elemen spesifik,  hasil 

penelitian yang diperoleh dapat memberikan penjelasan yang lebih 

mendalam dalam partsipasi masyarakat dalam majelis taklim sebagi wadah 

meningkatkan ukhuwah Islamiyah. 
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Lampiran Dokumentasi  

 

Gambar 1 wawancara kepala desa dan depati Pengasi Baru 
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Gambar 2: Majelis taklim Antar Kecamatan Bukit Kerman 
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Gambar 3 Wawancara ibuk Yuliana (ketua majelis taklim) 

 

Wawacara Bendahara Majelis Taklim Desa Pengasi Baru  

 

 

Wawancara Anggota Majelis Taklim Desa Pengasi Baru  
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Gambar 4 kegiatan majelis taklim  

 

Lampiran Wawancara  

1. bisa anda ceritakan sedikit tentang Sejarah berdirinya majelis taklim di 

desa pengasi baru ?  

2. Apa tujuan utama didirikan majelis taklim didesa pengasi baru ?  

3. Bagaimana Tingkat kehadiran masyarakat dalam kegiatan majelis taklim ?  

4. Bagaimana Upaya pengurus dalam mengajak masyarakat untuk 

berpartisipasi di majelis taklim desa pengasi baru ?  
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5. Apakah kegiatan ini juga mencakup aktivitas sosial atau kemasyarakatan 

di luar pengajian ?  

6. Apa manfaaat utama yang dirasakan masyarakat dari mengikuti majelis 

taklim desa pengasi baru ?  

7. Apa kah ada peruban positif yang terlihat pada masyarakat setelah rutin 

mengikuti majelis taklim ?  

8. Apa saja tantangan dan hambatan ynag dihadapi, dan bagaimana cara 

mengatasinya ?  

9. Bagaimana majelis taklim dapat memperat hubungan antarwarga didesa 

pengasi baru ?  

10. Apa saja kegiatan yang dilakukan di majelis taklim desa pengasi baru ?  

11. Bagaimana hubungan persaudaraan (ukhuwah) masyarakaat desa pengasi 

baru sebelum dan setelah adanya majelis taklim ?  

12. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam majelis taklim sebagai 

memebentuk persaudaraan (ukhuwah) ?  

13. Bagaimana kondisi Ukhuwah Islamiyah masyarakat pengasi baru setelah 

adanya majelis taklim didesa pengasi baru   
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